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ABSTRAK 

 

Rara Anggini NIM. 20631063 “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) 

Dan Non Perfoming Financing (NPF) Terhadap Return On Equity (ROE) 

(Studi Pada PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023).” Skripsi , Program 

Studi Perbankan Syariah. 

Rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur laba yang 

didapat perusahaan adalah Return on Equity (ROE). Return On Equity  (ROE) 

adalah perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financing To Deposit 

Ratio (FDR) dan Non Perfoming Financing (NPF) terhadap Return on Equity 

(ROE) Bank Mega Syariah. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan deskriftif kuantitatif. Sumber 

data yang digunakan adalah data sekunder yang di ambil dari laporan keuangan 

triwulan Bank Mega Syariah. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Financing To Deposit 

Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan 

nilai signifikasi sebesar 0,003<0,05. Sedangkan pada Non Performing Financing 

(NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) dengan nilai 

signifikasi 0,458<0,05. Secara simultan Financing To Deposit Ratio (FDR) dan 

Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh terhadap Return On Equity 

(ROE). Dengan nilai signifikasi sebesar 0,002<0,05. Serta pada hasil koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 51,2 dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Kata Kunci : FDR,NPF dan ROE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam 

pembangunan suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai 

lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution), yakni 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Berdasarkan prinsip operasionalnya 

bank dibedakan menjadi dua, yakni bank konvensional yang mendasarkan pada 

prinsip bunga dan bank berdasarkan prinsip syariah yang kemudian dikenal 

dengan bank syariah.
1
 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 

islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga. Imbalan yang 

diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 

berdasarkan akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Undang-Undang 

Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 

syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.  

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga 

bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-

                                                           
1
 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar Dinamika Perkembangan di 

Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm.1. 



2 
 

 
 

prinsip dasar dalam ekonomi islam. Tujuan ekonomi islam bagi bank syariah 

tidak hanya terfokus pada tujuan komersil yang tergambar pada pencapaian 

keuntungan maksimal, tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan 

secara luas bagi masyarakat. 

Pada awalnya, PT Bank Mega Syariah dikenal sebagai PT Bank Umum 

Tugu (Bank Tugu) yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 yang 

juga merupakan anak usaha dari PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia dan 

kemudian diakuisisi oleh PT CT Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega 

Corpora (d/h PT Para Global Investindo) serta PT Para Rekan Investama pada 

2001.
2
 Hal ini diawali dengan adanya keinginan para pemegang saham yang 

ingin mendirikan bank Syariah.  

Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank 

Tugu dikonversi menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur 

Bank Indonesia No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega 

Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi 

Gubernur Bank Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut 

dicatat dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya pertama 

pengonversian bank umum konvensional menjadi bank umum syariah.  

Hampir tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham 

memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank umum 

konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni PT Bank Mega, Tbk., 

tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 sampai dengan sekarang, 

melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, 

                                                           
2 Profit PT. Bank Mega Syariah, diakses melalui 

https://www.megasyariah.co.id/id/tentang kami/profil-perusahaan/sejarah-perusahaan pada tanggal 

02 Mie 2024 pukul 19.02 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tugu_Insurance
https://id.wikipedia.org/wiki/Mega_Corpora
https://id.wikipedia.org/wiki/Mega_Corpora
https://www.megasyariah.co.id/id/tentang%20kami/profil-perusahaan/sejarah-perusahaan
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PT. Bank Syariah Mega Indonesia berganti nama menjadi PT Bank Mega 

Syariah. Untuk mewujudkan visi "Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa", 

CT Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan 

tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank 

umum syariah terbaik di industri perbankan syariah nasional. 

Bank Mega Syariah sesuai fungsinya menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurakan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dalam Produk penghimpunan dana 

(funding) Bank tidak memberikan imbalan berupa bunga atas dasar dana yang  

disimpan oleh nasabah di bank imbalannya diberikan atas dasar prinsip bagi 

hasil. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan atau 

kegagalan Bank Mega Syariah dalam mencapai tujuannya adalah yang telah 

dicapai laporan keuangan digunakan untuk mengetahui kinerja dari perbankan 

karena berisi tentang keuangan perbankan secara keseluruhan. Berdasarkan 

laporan keuangan publikasi PT. Bank Mega Syariah dapat dilihat dari 

kemampuan bank tersebut dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas yang 

dapat digunakan untuk mengukur laba yang didapat perusahaan adalah Return 

on Equity (ROE). Return on Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan dengan membandingkan 

laba bersih perusahaan dengan ekuitas (modal) yang dimiliki oleh pemegang 

saham rasio ini merupakan indikator bagi para pemegang saham dan calon 
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investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba yang 

dikaitkan dengan pembayaran deviden.
3
 

 Financing to Deposit Rasio (FDR) adalah Funding dan Landing yang 

diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh 

bank Konvensional istilah Financing to Deposit Rasio (FDR) menggunakan 

istilah Loan to Deposit Rasio (LDR). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 

No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, Loan to Deposit Rasio (LDR) merupakan 

rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga (Giro, Tabungan, 

Sertifikat Deposito, dan Deposito). mendefinisikan Loan to Deposit Rasio 

(LDR) yaitu perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total dana 

pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank standarisasi yang ditetapkan OJK 

untuk rasio Financing to Deposit Rasio (FDR) adalah 85% - 110%. 

Fina|ncing to Deposit Ra|tio (FDR) diguna|ka|n untuk mengukur jumlah 

fianancing yang telah diberi terhadap jumlah dana modal yang di miliki da|n 

memba|ya|r kemba|li kepa|da| deposa|nnya       serta| memenuhi perminta|a|n kredit 

ya|ng dia|juka|n oleh ma|sya|ra|ka|t seca|ra| tepa|t wa |ktu da|la|m menunjukka|n 

kema|mpua|n perba|nka|n, FDR da|pa|t menya|lurka|n da|na|.  

Non Performing Fina|ncing (NPF) da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i pinja|ma|n 

ya|ng menga|la|mi kesulita|n peluna|sa|n a|kiba|t a|da|nya| fa|ktor kesenga|ja|a|n da|n 

a|ta|u ka|rena| fa|ktor eksterna|l dilua|r kema|mpua|n debitur ya|ng da|pa|t diukur 

denga|n kolektibilita|snya|.Non Performing Fina|ncing (pembia|ya|a|n berma|sa|la|h) 

merupa|ka|n sua|tu kea|da|a|n dima |na| na|sa|ba|h tida|k sa|nggup memba|ya|r seba|gia|n 

a|ta|u seluruh kewa|jiba|nnya| kepa|da| Lemba|ga| Keua|nga|n Sya |ria|h seperti ya|ng 

                                                           
3 Wagiyem dan Triyanto, “Analisa Kinerja Keuangan Dengan Analisa Profitabilitas Dan 

Solvabilitas Pada PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tahun 2006-2007”, Jurnal Riset 

Manajemen & Akuntansi Vol.2 No.3 Mei 2011, hlm.8. 
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tela|h diperja|njika|n da|la|m perja|njia|n pemba|ya|ra|n. Resiko ya|ng terja|di da|ri 

peminja|ma|n a|ta|u pembia |ya|a|n a|da|la|h peminja|ma|n ya|ng tertunda| a|ta|u 

ketida|kma|mpua|n peminja|m untuk memba|ya|r kewa|jiba|n ya|ng tela|h 

dibeba|nka|n a|ta|u sering disebut denga|n kredit ma|cet. 

Non Performing Financing atau biasa disingkat NPF merupakan rasio 

antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank syariah. Pembiayaan bermasalah terdiri dari pembiayaan yang 

kurang lancar, diragukan, dan macet da|pa|t diukur denga|n ra|sio Non Peforming 

Fina|ncing (NPF) bank indonesia| meneta|pka|n besa|rya| NPF ya|ng ba|ik a|da|la|h 

diba|wa|h 5%. Bila| nila|i NPF besa|r ma|ka| a|ka|n memperkecil profita|bilita|s ba|nk 

ka|rena| da|na| ya|ng tida|k da |pa|t dita|gih menyeba|bka|n ba|nk tida|k da|pa|t 

mela|kuka|n pembia |ya|a|a|n. Sehingga|, penda|pa|ta|n ba|nk menja|di berkura|ng da|n 

profita|bilita|s perba|nka|n a|ka|n terga|nggu. 

Da|la|m ha|lnya| keberha|sila|n sua|tu perusa|ha|a|n perba|nka |n sya|ria|h sa|la|h 

sa|tunya| da|pa|t diliha |t da|ri kinerja| keua|nga|n ya|ng menunjukka|n kea|da|a|n ba|ik. 

Berikut berda|sa|rka|n la|pora |n keua|nga|n triwula|n ya|ng tela|h diliris oleh PT 

Ba|nk Mega| Sya|ria|h ta|hun 2019, 2020, 2021, 2022, da |n 2023, peneliti 

menya|jika|n ta|bel da|n ra|ngkuma|n ya|ng da|pa|t memperliha |tka|n perkemba |nga|n 

kinerja| keua|nga|n:  
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Ta|bel 1.1 

Kinerja| Keua|nga|n PT Ba|nk Mega| Sya|ria|h Ta|hun 2019-2023 (da|la|m 

%) 

No Ta|hun FDR NPF ROE 

1. 2019 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|n III 

Triwula|n 

IV 

 

99,23 

97,12 

98,77 

94,53 

 

1,91 

1,78 

1,75 

1,72 

 

3,16 

2,96 

3,54 

4,27 

 

2. 2020 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|n III 

Triwula|n 

IV 

 

97,24 

83,73 

76,19 

63,94 

 

2,55 

2,27 

4,33 

1,69 

 

5,42 

4,92 

6,98 

9,76 

3. 2021 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|n III 

Triwula|n 

IV 

 

58,92 

56,28 

61,09 

62,84 

 

1,48 

1,35 

1,28 

1,15 

 

22,60 

24,44 

24.23 

28,48 

4. 2022 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|n III 

Triwula|n 

IV 

 

84,16 

70,31 

61,04 

54,63 

 

1,20 

1,20 

1,12 

1,09 

 

14,76 

13,89 

13,44 

11,73 

5 2023 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|nIII 

Triwula|n 

IV 

 

50,18 

52,77 

70,32 

71,85 

 

1,07 

1,06 

0,95 

0,98 

 

13,70 

11,65 

10,47 

9.76 

Sumber : La|pora|n Keua|nga|n Triwula|n Ba|nk Mega| Sya|ria|h (BMS) Ta |hun  2019-2023 

 

Da|ri ta|bel dia|ta|s da|pa|t diliha|t ba|hwa|  FDR ba|nk Mega| Sya|ria|h (BMS) 

di Indonesia| sela|ma| priode 2019-2023 menga|la|mi peningka|ta|n da|n penuruna|n. 

peningka|ta|n penda|pa|ta|n tertinggi pada tahun 2019 yaitu mencapai 99,23% 

sehingga| keuntunga|n ba|nk sya|ria|h sema|kin meningka|t.Sedangkan penurunan 

pembiayaan terendah pada tahun 2023 yaitu mencapai 50,18%. Na|mun a|pa|bila| 



7 
 

 
 

pembia|ya|a|n ya|ng disa|lurka|n oleh ba|nk sya|ria|h tersebut renda|h, ma|ka| da|pa|t 

dika|ta|ka|n ba|hwa| tingka|t likuidita|s ba|nk sya|ria|h terla|lu tinggi sehingga| ha|l ini 

menimbulka|n teka|na|n terha|da|p penda|pa|ta|n ba|nk berupa| tingginya| bia|ya| 

pemeliha|ra|a|n ka|s ya|ng menga|nggur (idle money).
4
  

Va|ria|bel ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h NPF. Ra|sio ini 

terja|di ka|rena| sema|kin renda|h NPF ma|ka| ba|nk ma|mpu mema|ksima|lka|n 

keuntunga|n da|ri pembia|ya|a|n ya|ng dikelua|rka|n. Bila| keuntunga|n da|pa|t 

dima|ksima|lka|n da|ri pembia|ya|a|n sehingga| pembia|ya|a|n berma|sa|la|h bisa| 

diminima|lisir, ma|ka| ba|nk a|ka|n menda|pa|tka|n keuntunga|n seca|ra| ma|ksima|l bila| 

keuntunga|n meningka|t dika|rena|ka|n pembia|ya|a|n berma|sa|la|h bisa| diteka|n 

ma|ka| tingka|t ROE ba|nk a|ka|n meningka|t.  

Va|ria|bel la|in da|la|m penelitia|n ini ya |itu ROE ra|sio ini menunjukka|n 

peningka|ta|n pa|da| ta|hun 2019 yaitu mencapai sebesar 98,77% , pada tahun 

2020 yaitu mencapai sebesar 97,24% dan menga|la|mi turunnya| pa|da| ta|hun 

2021 mengalami turunya sebesar 56,28%,pada tahun 2022 mengalami 

penurunan sebesar 54,63%  da|n pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 

50,18%.    Sema|kin besa|r ra|sio ini ma|ka| sema|kin besa|r kena|ika|n la|ba| bersih 

ba|nk ya|ng bersa|ngkuta|n, sela|njutnya| a|ka|n mena|ika|n ha|rga| sa|ha|m ba|nk da|n 

sema|kin besa|r pula| dividen ya|ng diterima| investor.Jika| ROE Perusa|ha|a|n 

menunjukka|n tingka|t kena|ika|n ma|ka| a|ka|n sa|nga|t berpenga|ruh kepa|da| 

keingina|n pa|ra| investor untuk memperta|ha|nka|n a|ta|u mena|mba|h investa|si. Non 

Perfoming Fina |ncing (NPF) merupa|ka|n ra|sio a|nta|ra| pembia|ya|a|n ya|ng 

berma|sa|la|h denga|n tota|l pembia|ya|a|n ya|ng disa|lurka|n oleh ba|nk sya|ria|h. 

                                                           
4 A|bdul Ha|ris da|n Bunga| Cha|irunisa|, “Penga|ruh CA|R, NPF Da|n FDR Terha|da|p 

Profita|bilita|s Ba|nk Sya|ria|h (Studi Ka|sus Pa|da| Ba|nk BCA| Sya|ria|h Ta|hun 2010-2017)”, Jurna|l 

Edunomika|, Vol.02 No.03 A|gustus 2018. hlm.212. 
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Berda|sa|rka|n kriteria| ya|ng tela|h diteta|pka|n oleh Ba|nk Indonesia|, 

ka|tegori ya|ng terma|suk da|la|m NPF a|da|la|h pembia|ya|a|n kura|ng la|nca|r, 

dira|guka|n da|n ma|cet. Sema|kin tinggi ra|sio ini ma|ka| sema|kin buruk kua|lita|s 

pembia|ya|a|n ba|nk tersebut. Ha|l ini terja|di ka|rena| sema|kin tinggi nila|i NPF 

ya|ng dimiliki sebua|h ba|nk sya|ria|h menunjukka|n ba|hwa| sema|kin tinggi pula| 

resiko ya|ng diha|da|pi oleh ba|nk tersebut. Ba|nk memiliki resiko ya|ng 

ditimbulka|n a|kiba|t na|sa|ba|h tida|k ma|mpu mengemba|lika|n pinja|ma|n ya|ng tela|h 

diberika|n oleh ba|nk sya|ria|h sehingga| da|pa|t mempenga|ruhi tingka|t 

profita|bilita|s sebua|h ba|nk. Sema|kin renda|h NPF ma|ka| ba|nk ma|mpu 

mema|ksima|lka|n keuntunga|n da|ri pembia|ya|a|n ya|ng dikelua|rka|n.
5
 

Bila| keuntunga|n da|pa|t dima|ksima|lka|n da|ri pembia|ya|a|n sehingga| 

pembia|ya|a|n berma|sa|la|h bisa| diminima|lisir ma|ka| ba|nk a|ka|n menda|pa|tka|n 

keuntunga|n seca|ra| ma|ksima|l denga|n meningka|tnya| la|ba|, ma|ka| Return On 

Equity (ROE) a|ka|n meningka|t, ka|rena| la|ba| merupa|ka|n komponen ya|ng 

membentuk Return On Equity (ROE) ba|gi pemega|ng sa|ha|m ya|ng 

menginvesta|sika|n da|na|, ROE menja|di a|la|t ukur sebera|pa| besa|r pemega|ng 

sa|ha|m tersebut menda|pa|tka|n keuntunga|n a|ta|s moda|l ya|ng diinvesta|rsika|n.
6
 

Penelitia|n terda|hulu tenta|ng penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio 

(FDR) terha|da|p Return On Equity (ROE) menunjuka|n ha|sil ya|ng berbeda|-

beda|. Mia| Da|ra| da|la|m penelitia|nnya| menunjuka|n ba|hwa| Fina|ncing To Deposit 

Ra|tio (FDR) tida|k berpenga|ruh signifika|n terha|da|p Return On Equity 

(ROE).Seda|ngka|n Cita| Puji da|la|m penelitia|nnya| menunjuka|n ba|hwa| 

                                                           
5 Heri Suda|rsono, “A|na|lisis Penga|ruh Kinerja| Keua|nga|n Terha|da|p Profita|bilita|s Ba|nk 

Sya|ria|h di Indonesia|”, Jurna|l Ekonomi Isla|m Vol.8 No.2.2017, hlm.181. 
6
A|syifa| Ya|ndra| Desta|ri da|n Hendra|tno, “A|na|lisis Penga|ruh Debt To Equity Ra|tio , 

Current Ra|tio, Tota|l A|sset Turnover,da|n Size Terha|da|p Return On Equity”, Jurna|l A|kunta|nsi 

A|udit da|n Sistem Informa|si A|kunta|nsi Vol.3 No.1 A|pril 2019, hlm.95. 
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Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) berpenga|ruh signifika|n terha|da|p Return On 

Equity (ROE). Penelitia|n ya|ng dila|kuka|n Fa|ja|r A|di ya|ng menunjuka|n ba|hwa| 

Non Perfoming Fina|ncing (NPF) tida|k berpenga|ruh signifika|n terha|da|p Return 

On Equity (ROE). 
7
 

Berda|sa|rka|n penelitia|n terda|hulu ya|ng ma|sih berbeda|-beda| a|ta|u tida|k 

konsisten, ma|ka| peneliti terta|rik untuk mela|kua|n penelitia|n denga|n 

mengguna|ka|n da|ta| ra|sio keua|nga|n ba|nk (FDR,NPF da|n ROE) ya|ng diperoleh 

da|ri la|pora|n keua|nga|n PT. Ba|nk Mega| Sya|ria|h ta|hun 2019-2023. 

Berda|sa|rka|n la|ta|r bela|ka|ng ma|sa|la|h tersebut, ma|ka| peneliti mela|kuka|n 

penelitia|n tenta|ng “PENGA|RUH FINA|NCING TO DEPOSIT RA|TIO 

(FDR) DA|N NON PERFOMING FINA|NCING (NPF) TERHA|DA|P 

RETURN ON EQUITY (ROE) (STUDI PA|DA| PT. BA|NK MEGA | 

SYA|RIA|H PERIODE 2019-2023).” 

 

B. Rumusa|n Ma|sa|la|h 

Berda|sa|rka|n la|ta|r bela|ka|ng ya|ng tela|h penulis ura|ika|n tersebut dia|ta|s, 

ma|ka| da|pa|t penulis kemuka |ka|n perumusa|n ma|sa|la|h da|la|m penelitia|n ini ya|itu: 

1. A|pa|ka|h penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) terha|da|p Return On 

Equity (ROE) pa|da| PT Ba|nk Mega| Sya|ria|h Periode 2019-2023?  

2. A|pa|ka|h penga|ruh Non Perfoming Fina|ncing (NPF) terha|da|p Return On 

Equity (ROE) pa|da| PT Ba|nk Mega| Sya|ria|h Periode 2019-2023?  

                                                           
7 Fa|ja|r A|diputera|, Penga|ruh CA|R, NPF da|n BOPO terha|da|p Profita|bilita|s (ROA| da|n 

ROE) pa|da| PT Ba |nk Umum Sya|ria|h, (Ja|ka|rta|: UIN Sya|rif Hida|ya|tulla|h, 2017), hlm.130. 
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3. A|pa|ka|h penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non Perfoming 

Fina|ncing (NPF) terha|da|p Return On Equity (ROE) seca|ra| bersa|ma|-sa|ma | 

pa|da| PT  Ba|nk Mega| Sya|ria|h Periode 2019-2023? 

C. Tujua|n Penelitia|n  

Berda|sa|rka|n rumusa|n ma|sa|la|h dia|ta|s tujua|n penelitia|n ini a|da|la|h: 

1. Untuk mengeta|hui penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) terha|da|p 

Return On Equity (ROE) pa|da| PT Ba|nk Mega| Sya|ria|h Periode 2019-2023. 

2. Untuk mengeta|hui penga|ruh Non Perfoming Fina|ncing (NPF) terha|da|p 

Return On Equity (ROE) pa|da| PT Ba|nk Mega| Sya|ria|h Periode 2019-2023. 

3. Untuk mengeta|hui penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non 

Perfoming Fina|ncing (NPF) terha|da|p Return On Equity (ROE) seca|ra| 

bersa|ma|-sa|ma| pa|da| PT Ba|nk Mega| Sya|ria|h Periode 2019-2023. 

 

D. Ba|ta|sa|n Ma|sa|la|h 

Untuk memfokuska|n a|ra|h penelitia|n da|n memuda|hka|n a|na|lisa|, ma|ka| 

penulis perlu membua|t ba|ta|sa|n-ba|ta|sa|n ma|sa|la|h.A|da|pun ba|ta|sa|n-

ba|ta|sa|nnya| meliputi, va|ria|ble beba|s penelitia|n ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h: 

Fina |ncing to Deposit Ra|sio FDR), Non Porming Fina|ncing (NPF). 

E. Ma|nfa|a|t Penelitia|n 

Seja|la|n denga|n tujua|n da|ri penelitia|n ini, ma|ka | ma|nfa|a|t da|ri 

penelitia|n ini a|da|la|h: 

1. Seca|ra| Teoris  
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 Diha|ra|pka|n a|da|nya| peningka|ta|n pengeta|hua|n da|ri penelitia|n ini 

khususnya| di perba|nka|n sya|ria|h, ya|ng terka|it tenta|ng penga|ruh 

fina |ncing to deposit ra|tio (FDR) da|n non perfoming fina|ncing (NPF) 

terha|da|p return on equity (ROE) (Studi pa|da| PT ba|nk mega| sya|ria|h 

periode 2019-2023). 

2. Seca|ra| Pra|ktis 

a. Ba|gi A|ka|demis 

Memberika|n ha|sil pemikira|n mengena|i pentingnya| penga|ruh 

fina|ncing to deposit ra|tio (FDR) da|n non perfoming fina|ncing (NPF) 

terha|da|p return on equity (ROE) (Studi pa|da| PT ba|nk mega| sya|ria|h 

periode 2019-2023). 

b. Ba|gi Penulis 

Mena|mba|h wa|wa|sa|n mengena|i pentingnya| penga|ruh 

fina|ncing to deposit ra|tio (FDR) da|n non perfoming fina|ncing (NPF) 

terha|da|p return on equity (ROE) (Studi pa|da| PT ba|nk mega| sya|ria|h 

periode 2019-2023). 

c. Ba|gi Pemba|ca| 

A|ga|r da|pa|t mena|mba|h pengeta|hua|n da|n pema|ha|ma|n tenta|ng 

pentingnya| penga|ruh fina|ncing to deposit ra|tio (FDR) da|n non 

perfoming fina|ncing (NPF) terha|da|p return on equity (ROE) (Studi 

pa|da| PT ba|nk mega| sya|ria|h periode 2019-2023). 

d. Ba|gi Perusa|ha|a|n 

Penelitia|n ini seba|ga|i referensi kepa|da| perusa|ha|a|n seba|ga|i 

penentu da|n mela|ksa|na|ka|n keputusa|n da|la|m penera|pa|n ra|sio 
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penga|ruh Fina |ncing to Deposit Ra |tio (FDR) da|n Non Perfoming 

Fina |ncing (NPF) terha|da|p Return On Equity (ROE) (Studi pa|da| PT 

ba|nk mega| sya|ria |h periode 2019-2023). 

F. Ka|jia|n Litera|tur 

Seba|ga|i ba|ha|n pertimba|nga|n da|la|m penelitia|n ini a|ka|n di ca|ntumka|n 

bebera|pa| ha|sil penelitia|n terda|hulu oleh bebera|pa| peneliti ya|ng perna|h 

penulis ba|ca| seba|ga|i berikut: 

1. Penelitia|n Nura|ndika| Ma|ula|na| Ra|chma|n, Rully Triha |nta|na|, Ibu Ria| 

Kusuma|ningrum “Penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra |tio (FDR) da|n 

Non Performing Fina |ncing (NPF) Terha|da|p Return On A |sset (ROA|) 

(Studi Di Pt. Ba|nk Sya|ria|h Ma|ndiri Periode 2012-2019)”.  

 Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia |n, menunjuka|n ba|hwa| Fina|ncing to 

Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non Performing Fina|ncing (NPF) seca|ra| 

simulta|n berpenga|ruh signifika|n terha|da|p Return On A|sset (ROA|), 

denga|n nila|i Fhitung 110,076 > Fta|bel 4,17 da|n signifika|nsi 0,000 < 0,05, 

kemudia|n ha|sil uji koefisien determina |si nila|i A|djusted R Squa|re (R 2 ) 

a|da|la|h sebesa|r 0,876 a|ta|u 87,6% a|rtinya| Return On A|sset (ROA|) da|pa|t 

dipenga|ruhi oleh kedua| va|ria|bel ya|itu Fina|ncing to Deposit Ra|tio (FDR) 

da|n Non Performing Fina|ncing (NPF). Seda|ngka|n sisa|nya| 12,4% 

dipenga|ruhi oleh fa|ktor-fa|ktor la|in dilua|r model penelitia|n.
8
 Perbeda|a|n 

pa|da| penelitia|n sebelumnya | ya|itu pa|da| PT Ba|nk Sya |ria|h Ma|ndiri 

seda|ngka|n penelitia|n ya |ng penulis la|kuka|n di Ba|nk Mega| Sya|ria|h, untuk 

                                                           
8 Nura|ndika| Ma|ula|na| Ra|chma|n dkk, “Penga|ruh Fina|ncing to Deposit Ra|tio (Fdr) da|n 

Non Performing Fina|ncing (Npf) Terha|da|p Return On A|sset (Roa|) (Studi Di Pt. Ba|nk Sya|ria|h 

Ma|ndiri Periode 2012-2019)”, Sa|hid Ba|nking Journa|l, Vol.1.No.1.2021. hlm.197. 
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ta|hun pa|da| penelitia|n sebelumnya | ya|itu pa|da| ta|hun 2012-2019 seda|ngka|n 

penelitia|n ya|ng a|ka|n dila|kuka|n da|ri ta|hun 2019-2023 da|n untuk va|ria|bel 

pa|da| penelitia|n sebelumnya | mengguna|ka|n ROA| seda|ngka|n da|la|m 

penelitia|n ya|ng penulis guna|ka|n ya|itu va|ria|bel ROE. 

2. Penelitia|n Mia Dara Utami “Pengaruh Financing To Deposit Ratio 

(FDR), dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity 

(ROE) pada PT BRI Syariah”.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing To Deposit Ratio 

(FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,302. Variabel Debt To Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000.
9
Penelitia|n sebelumnya | ya|itu pa |da| PT Ba|nk Bri 

Sya|ria|h seda|ngka|n penelitia|n ya|ng penulis la|kuka|n di Ba|nk Mega| 

Sya|ria|h. 

3. Penelitia|n A|chma|d A|gus Ya|sin Fa|dli “Penga|ruh Fina|ncing To Deposit 

Ra|tio (FDR) da|n Non-Performing Fina|ncing (NPF) Terha|da|p Ba|gi 

Ha|sil Deposito Mudha|ra|ba|h Pa|da| Ba|nk Sya|ria|h Ma|ndiri  

  Ha|sil Penelitia |n tersebut juga| mengindika|sika|n ba|hwa| seca|ra|  

simulta|n  va |ria|bel Fina|ncing  to  Deposit  Ra|tio (FDR) da|n Non-

Performing Fina|ncing (NPF)memiliki penga|ruh signifika|n terha|da|p ba|gi 

ha|sil Deposito Mudha|ra|ba|h PT  Ba|nk  Sya|ria|h  Ma|ndiri  untuk  periode  

2011-2017. Ha|l  ini  didukung  oleh  ha|sil perhitunga|n  koefisien  

determina|si sebesa|r 0.673 a|ta|u  67,3%  ba|gi  ha|sil  Depositi Mudha|ra|ba|h  

                                                           
9 Mia Dara Utami, Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Debt To Equity 

Ratio (DER) terhadap Return On Equity Ratio (ROE) pada PT BRI Syariah, (Palembang: UIN 

Raden Fatah, 2017), h.53 
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dipenga|ruhi  oleh  va|ria|bel  FDR  da|n  NPF,  da|n  sisa|nya |  sebesa|r  32,7% 

dipenga|ruhi oleh va |ria|bel la|in ya|ng tida|k diguna|ka|n di da|la|m model 

penelitia|n ini.
10

Perbeda|ha|n pa|da| penelitia|n,Pa|da| penelitia|n sebelumnya | di 

la|kuka|n PT Ba|nk Sya |ria|h Ma|ndiri, Seda|ngka|n penelitia |n ya|ng penulis 

Ba|nk Mega| Sya|ria|h, untuk va|ria|bel pa|da| penelitia|n sebelumnya | 

mengguna|ka|n FDR da|n NPF seda|ngka|n da|la|m penelitia |n ya|ng penulis 

guna|ka|n ya|itu va|ria|bel ROE. 

4. Penelitia|n Iis Putri A|stuti, Ja|sma|n “Penga|ruh Fina|ncing To Deposit 

Ra|tio, Ca |pita|l A |dequa|cy Ra|tio, da|n Opera|ting Cost Ra|tio Terha |da|p 

Ma|na|jemen La|ba| di Perba|nka|n Sya|ria|h”.  

  A|da|pun ha|sil penelitia|n menya|ta|ka|n ba|hwa| fina|ncing to deposit 

ra|tio tida|k berda|mpa|k terha |da|p ma|na|jemen la|ba|, ca|pita |l a|dequa|cy ra|tio 

mengha|silka|n penga|ruh positif da |n signifika|n terha|da|p ma|na|jemen la|ba|, 

da|n bia|ya| opera|siona|l penda|pa|ta|n opera|siona|l memiliki penga|ruh positif 

serta| siginifika|n terha|da|p ma|na|jemen la|ba|. Ha|sil tersebut memberika|n 

bukti empiris ba |hwa| terda|pa|t pra|ktik ma|na|jemen la|ba| di ba|nk umum 

sya|ria|.
11

Penelitia|n sebelumnya | mengeta|hui  penga|ruh Fina|ncing To 

Deposit Ra|tio, Ca|pita|l A|dequa|cy Ra|tio, da|n Opera|ting Cost Ra|tio 

terha|da|p ma|na|jemen la|ba| di perba|nka|n sya |ria|h,Seda|ngka|n pa|da| 

penelitia|n ya|ng penulis la|kuka|n mengeta|hui penga|ruh Fina|ncing To 

Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non Perfoming Fina|ncing (NPF) terha|da|p 

                                                           
10 A|chma|d A|gus Ya|sin Fa|dli “Penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio (Fdr) Da|n Non-

Performing Fina|ncing (Npf) Terha|da|p Ba|gi Ha|sil Deposito Mudha|ra|ba|h Pa|da| Ba|nk Sya|ria|h 

Ma|ndiri”. Jurna|l Ma|ksipreneur,Vol. 8.No.1.2018.hlm. 98. 

11 Iis Putri A|stuti, Ja|sma |n “Penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio, Ca|pita|l A|dequa|cy Ra|tio, Da|n 

Opera|ting Cost Ra|tio Terha|da|p Ma|na|jemen La|ba| Di Perba|nka|n Sya|ria|h”. A|kunta|bilita|s: Jurna|l Ilmu 

A|kunta|nsi Vol.15.No.1. 2022.hlm.100. 
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Return On Equity (ROE) (studi pa|da| pt ba|nk mega| sya|ria|h periode 2019-

2023). 

5. Penelitia|n Indri Dwi A|rvia|ni (G74215070) Skripsi “Penga |ruh 

Pembia|ya|a|n Mura|ba|ha|h Berma|sa|la|h (NPF), Fina|ncing To Deposit 

Ra|tio (FDR) Mura|ba|ha|h da|n Da|na| Piha|k Ketiga| (DPK) Terha|da|p 

Tingka|t Profita|bilita|s di Ba|nk Mitra| Sya|ria|h Gresik Periode 2011-

2018”.  

Ha|sil penelitia|n ini menunjukka|n ba|hwa| va|ria|bel Non Performing 

Fina|ncing (NPF), Fina|ncing to Deposit Ra|tio (FDR) da|n Da|na| Piha|k 

Ketiga| (DPK) pa|da| pembiya|a|n mura|ba|ha|h seca|ra| simulta|n (bersa|ma|-

sa|ma|) terda|pa|t penga|ruh terha|da|p tingka|t profita|bilita|s (ROA|) di Ba|nk 

Mitra| Sya|ria|h Gresik periode 2011-2018 ka|rena| nila|i f hitung > f ta |bel 

dima|na| nila|inya| sebesa|r 6,614 > 2,93 seda|ngka|n untuk nila|i sig ya|itu 

0,002 < 0,05. Seda|ngka|n seca|ra| pa|rsia|l va|ria|bel Non Performing 

Fina|ncing Mura|ba|ha|h (NPF) seca|ra| pa|rsia|l berpenga|ruh nega|tif da|n 

signifika|n terha|da|p profita|bilita|s (ROA|) nila|i t hitung > t ta |bel dima|na| 

nila|inya| sebesa|r 3,082 > 2,048. Va|ria|bel Fina|ncing to Deposit Ra|tio 

(FDR) Mura|ba|ha|h seca|ra| pa|rsia|l tida|k berpenga|ruh terha|da|p profita|bilita|s 

(ROA|) ka|rena| nila|i t hitung < t ta |bel dima|na| nila|inya| sebesa|r 1,785 < 

2,048. Seda|ngka|n va|ria|bel Da |na| Piha|k Ketiga| (DPK) seca|ra| pa|rsia|l 

berpenga|ruh nega|tif da|n signifika|n terha|da|p ROA| ka|rena| nila|i t hitung > t 

ta|bel dima|na| nila|inya| sebesa|r 2,205 > 2,048. Perbeda|a|n pa |da| penelitia|n 

sebelumnya| ya|itu pa|da| PT Ba|nk Mitra| Sya|ria|h seda|ngka|n penelitia|n ya|ng 

penulis la|kuka|n di Ba|nk Mega| Sya|ria|h, untuk ta|hun pa|da| penelitia|n 
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sebelumnya| ya|itu pa|da| ta|hun 2011-2018 seda|ngka|n penelitia|n ya|ng a|ka|n 

dila|kuka|n da|ri ta|hun 2019-2023 da|n untuk va|ria|bel pa |da| penelitia |n 

sebelumnya| mengguna|ka|n Da|na| Piha|k Ketiga| (DPK) seda|ngka|n da|la|m 

penelitia|n ya|ng penulis guna|ka|n ya|itu va|ria|bel Return On Equity (ROE). 

 

G. Sistema|tika| Penulisa|n  

Sistema|tika| penulisa|n a|ta|u pemba|ha|sa|n merupa|ka|n sua|tu upa|ya | 

untuk mempermuda|h da|n memberika|n ga|mba|ra|n tenta|ng pemba|ha|sa|n seca|ra| 

menyeluruh da|n sistema|tis da|la|m penyusuna|n penelitia|n. A|ga|r pemba|ha|sa|n 

da|la|m penelitia|n ini tida|k kelua|r da|ri pokok pikira|n. Ma|ka| peneliti 

mengguna|ka|n sistema|tika| penulisa|n seba|ga|i berikut: 

BA|B I PENDA|HULUA|N  

Pa|da| ba|b ini a|ka|n dijela|ska|n la|ta|r bela|ka|ng da|ri ma|sa |la|h ya|ng a|ka|n 

dika|ji, sela|in itu a |da| juga| pengindentifika|sia|n, ba|ta|sa|n ma|sa|la|h, perumusa|n 

ma|sa|la|h, tujua|n da|n ma|nfa|a|t penelitia|n, tinja|ua|n ka|jia|n terda|hulu, serta| 

dituliska|n sistema|tika| penulisa|n.  

BA|B II  TINJA|UA|N PUSTA|KA| 

Pa|da| ba|b ini na|ntinya| a|ka|n berisi la|nda|sa|n teori terka|it denga|n va|ria|bel 

penelitia|n ya|ng a|da| da|la|m penelitia|n serta| ga|mba|ra|n kera|ngka| pemikira|n 

da|n juga| hipotesis penelitia|n. 
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BA|B III METODE PENELITIA|N 

Pa|da| ba|b ini dijela|ska|n mengena|i metodelogi penelitia |n dima|na | 

terda|pa|t popula|si da|n sa|mpel, sumber da|ta|, teknik pengumpula |n da|ta|, serta| 

teknik pengola|ha|n da|ta|.  

BA|B IV TEMUA|N PENELITIA |N DA|N PEMBA|HA|SA|N  

Pa|da| ba|b ini dijela |ska|n mengena|i temua|n ha|sil penelitia|n da|n 

pemba|ha|sa|n  

BA|B V PENUTUP 

Pa|da| ba|b ini dijela|ska|n mengena|i kesimpula|n da|n sa|ra|n 
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BA|B ll 

LA|NDA|SA|N TEORI 

A. Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) 

1) Pengertia|n Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) 

Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) a|da|la |h ra|sio ya|ng 

mengga|mba|rka|n tingka|t kema|mpua|n ba|nk sya|ria|h a|ta|u da|la|m pengertia|n 

la|in a|da|la|h ra|sio da|ri jumla|h kredit ya|ng diberika|n ba|nk kepa|da| na|sa|ba|h 

denga|n da|na| ya|ng diterima| ba|nk da|ri na|sa|ba|h denga|n ka|ta| la|in 

menyedia|ka|n da|na| da|ri kepa|da| debitur denga|n da|na| ya|ng dikumpulka|n 

oleh Ma|sya|ra|ka|t.
12

Ra|sio Fina|ncing to Deposit Ra|tio (FDR) diguna|ka|n 

untuk mengukur kema|mpua|n ba|nk da|la|m memenuhi kewa|jiba|n-

kewa|jiba|n ja|ngka| pendeknya| a|ta|u kewa|jiba|n ya|ng suda|h ja|tuh tempo. 

Ra|sio ini menya|ta|ka|n sebera|pa| ja|uh kema|mpua|n ba|nk da|la|m memba|ya|r 

kemba|li pena|rika|n da|na| ya|ng dila|kuka|n deposa|n denga|n menga|nda|lka|n 

pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n seba|ga|i sumber likuidita|snya|. Sema|kin besa|r 

pembia|ya|a|n ma|ka| penda|pa|ta|n ya|ng diperoleh juga| a|ka|n na|ik, ka|rena| 

penda|pa|ta|n na|ik seca|ra| otoma|tis la|ba| juga| a|ka|n menga|la|mi kena|ika|n.  

Denga|n ka|ta| la|in sebera|pa| ja|uh pemberia|n pembia|ya|a|n kepa|da| 

na|sa|ba|h da|pa|t mengimba|ngi kewa|jiba|n ba|nk untuk segera| memenuhi 

perminta|a|n deposa|n ya|ng ingin mena|rik kemba|li ua|ngnya| ya|ng tela|h 

diguna|ka|n oleh ba|nk untuk memberika|n pembia|ya|a|n.terla|lu renda|h ma|ka| 

da|pa|t dika|ta|ka|n ba|hwa| ba|nk sya|ria|h tersebut mempunya |i likuidita|s ya|ng 

                                                           
12 La|ila|tul A|ria| Putri Da|n Nik Ma|tur Rochma|h,’’Penga|ruh Npf da|n Fdr Terha|da|p 

Penda|pa|ta|n Opera |siona|l Ba|nk Sya |ria|h di Indonesia|,’’ Jurna|l Ilmu Ma|na|jemen, Ekonomi da|n 

Kewira|usa|ha|a|n Vol. 1, No. 3 Juli 2023,hlm.170 
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mema|da|i untuk menutup kewa|jiba|nnya| kepa|da| na|sa|ba|h. Na|mun a|pa|bila| 

FDR terla|lu renda|h ba|hka|n a|pa|bila| menca|pa|i 50%, ma|ka| ba|nk sya|ria|h 

tersebut tida|k ma|mpu menya|lurka|n da|na|nya| denga|n ba|ik.  

Oleh ka|rena|nya| FDR ha|rus da|pa|t dikenda|lika|n denga|n ba|ik da|n 

juga| merupa|ka|n ra|sio likuidita|s ya|itu sa|la|h sa|tu ra|sio ya|ng mengukur 

kinerja| ba|nk sya|ria|h da|ri a|spek sta|bilita|s. Jika| ra|sio ini ba|ik, ma|ka| 

perba|nka|n da|pa|t menja|ga| kesta|bila|n sistem keua|nga|nnya| sehingga| ba|nk 

da|pa|t dika|ta|ka|n seha|t da|la|m mela|kuka|n kegia|ta|n opera|siona|lnya|.
13

 

2) Pengukura|n Fina|ncing to Deposits Ra|tio (FDR) 

Berda|sa|rka|n Sura|t Eda|ra|n Ba|nk Indonesia| No. 9/24/DPbS Ta|hun 

2007 Fina|ncing to Deposits Ra|tio (FDR) da|pa|t diukur mengguna|ka|n 

rumus seba|ga|i berikut: 

FDR = Jumlah Pembiayaan Yang Diberikan x 100% 

  Total Dana Pihak Ketiga 

 

Fina|ncing to Deposits Ra|tio (FDR) diukur denga|n 

memba|ndingka|n pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n da|n da|na| piha|k ketiga|. 

Berda|sa|rka|n ha|l tersebut, ma|ka| unsur Fina|ncing to Deposits Ra|tio (FDR) 

a|da|la|h pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n denga|n da|na| piha|k ketiga|. A|da|pun 

ya|ng dima|ksud pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n da|n da|na| piha|k ketiga| a|da|la|h 

pembia|ya|a|n da|n DPK seba|ga|ima|na| terca|ta|t da|la|m la|pora|n posisi 

keua|nga|n ba|nk ta|hun berja|la|n. Perhitunga|n pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n 

diperoleh da|ri piuta|ng mura|ba|ha|h, piuta|ng istishna|, pinja|ma|n qa|rdh, 

                                                           
13 Muha|mma|d Riva|ndi da|n Ta|nia| Gusma|riza|,“Penga|ruh Fina|ncing to Deposit Ra|tio, 

Ca|pita|l A|dequa|cy Ra |tio da|n Non Performing Fina|ncing Terha|da|p Profita|bilita|s Pa|da| Ba|nk 

Umum Sya|ria|h,” Owner, Vol. 5, No. 2, A|gustus 2021.hlm.474. 
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pembia|ya|a|n mudha|ra|ba|h, pembia|ya|a|n musya|ra|ka|h, da|n a|sset ya|ng 

diperoleh untuk ija|ra|h. A|da|pun pengertia|n Ta|bunga|n, Giro da|n Deposito 

denga|n mengguna|ka|n ka|d Wa|dia|h da|n Mudha|ra|ba|h a|da|la|h seba|ga|i 

berikut: 

a. Ta|bunga|n Wa|dia|h 

Merupa|ka|n simpa|na|n berda|sa|rka|n a|ka|d wa|dia|h ya|ng tida|k 

bertenta|nga|n denga|n prinsip sya|ria|h ya|ng pena|rika|nnya| ha|nya| da|pa|t 

dila|kuka|n menurut sya|ra|t da|n ketentua|n tertentu ya|ng disepa|ka|ti teta|pi 

tida|k da|pa|t dita|rik denga|n cek, bilyet giro a|ta|u a|la|t la|innya| ya|ng 

dipersa|ma|ka|n denga|n itu.
14

 

b. Giro Wa|dia|h  

Merupa|ka|n titipa|n piha|k ketiga| ba|nk sya|ria|h ya|ng 

pena|rika|nnya| da|pa|t dila|kuka|n setia|p sa|a|t denga|n mengguna|ka|n cek, 

bilyet giro a|ta|u denga|n ca|ra| peminda|hbukua|n.
15

 

c.  Deposito Mudha |ra|ba|h 

Merupa|ka|n da|na| investa|si ya|ng ditempa|tka|n oleh na|sa|ba|h ya|ng 

tida|k bertenta|nga|n denga|n prinsip sya|ria|h da|n pena |rika|nnya| ha|nya| 

da|pa|t dila|kuka|n pa|da| wa|ktu tertentu sesua|i denga|n a|ka|d perja|njia|n 

ya|ng dila|kuka|n a|nta|ra| ba|nk da|n na|sa|ba|h. Ja|ngka| wa|ktu deposito 

a|nta|ra| la|in deposito ja|ngka| wa|ktu 1,3,6,12,24 bula|n.
16

 

 

 

                                                           
14 Isma|il, Perba|nka|n Sya|ria|h,(Ja|ka|rta|;pra|nmedia| group), hlm.74. 
15 Isma|il,Perba|nka|n sya|ria|h, hlm 65-66. 
16 Isma|il,Perba|nka|n sya|ria|h, hlm. 91. 
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3) Kriteria| Keseha|ta|n Fina|ncing to Deposits Ra|tio (FDR) 

Berda|sa|rka|n Sura|t Eda|ra|n Ba|nk Indonesia| No. 9/24/DPbS Ta|hun 

2007 Fina|ncing to Deposits Ra|tio (FDR) da|pa|t diliha|t tingka|t keseha|ta|n 

ba|nk denga|n kriteria| penila|ia|n seba|ga|i berikut. 

Ta|bel 2.1 

Kriteria | Peneta|pa|n Peringka|t FDR 

No Ketera |nga|n Kriteria | 

1. Sa|nga|t seha|t FDR < 75% 

2. Seha|t 75% < FDR < 85% 

3. Cukup seha|t 85% < FDR < 100% 

4. Kura|ng seha|t 100% < FDR < 120% 

5. Tida|k seha|t FDR > 120% 

 

Berda|sa|rka|n ta|bel 1.2 di a|ta|s, da|pa|t dijela|ska|n ba|hwa| sema|kin 

renda|h nila|i Fina|ncing to Deposits Ra|tio (FDR) ma|ka| tinggi da|na| ya |ng 

disa|lurka|n ba|nk da|la|m bentuk pembia|ya |a|n da|n sema |kin tinggi pula| 

kema|mpua|n ba|nk da|la|m memberika|n pinja|ma|n. Denga|n penya|lura|n Da|na| 

Piha|k Ketiga| (DPK) ya|ng besa|r ma|ka| penda|pa|ta|n ba|nk a|ka|n sema|kin 

meningka|t sehingga| Fina|ncing to Deposits Ra|tio (FDR). 

 

B. Non Performing Fina|ncing (NPF) 

1. Pengertia|n Non Performing Fina|ncing (NPF) 

Non Performing Fina|ncing (NPF) a|da|la|h kredit-kredit ya|ng tida|k 

memiliki performa|nce ya|ng ba|ik da|n dikla|sifika|sika|n seba|ga|i kura|ng 

la|nca|r, dira|guka|n da|n ma|cet. Tuga|s Ba|nk Indonesia| (BI) a|nta|ra| la|in 

a|da|la|h memperta|ha|nka|n da|n memeliha|ra| sistem perba|nka|n ya|ng seha|t 

da|n da|pa|t diperca|ya| denga|n tujua|n menja|ga| perekonomia|n. Untuk itu BI 
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sela|ku Ba|nk sentra|l da|n penga|wa|s perba|nka|n di Indonesia| memberika|n 

ketentua|n ukura|n penila|ia|n tingka|t Keseha|ta|n Ba|nk. Sa|la|h sa|tu ketentua|n 

BI mengena|i NPF a|da|la|h Ba|nk-Ba|nk ha|rus memiliki NPF kura|ng da|ri 

5%.
17

 

Istila|h Non Performing Fina|ncing (NPF) diguna|ka|n da|la|m 

perba|nka|n sya|ria|h, untuk mengga|ntika|n konsep pinja|ma|n (loa|n). NPF 

da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i pinja|ma|n ya|ng menga|la|mi kesulita|n 

pemba|ya|ra|n. Sa|ma| seperti NPL, NPF merupa|ka|n kredit berma|sa|la|h. 

Ma|sa|la|h ini bisa| diseba|bka|n a|na|lisis kredit ya|ng kura|ng tepa|t, kondisi 

ekonomi ya|ng tida|k sta|bil, hingga| kega|ga|la|n ya|ng terja|di pa|da| kegia|ta|n 

ekonomi. Ra|sio NPF da|pa|t dija|dika|n seba|ga|i indika|tor untuk 

mengidentifika|si kua|lita|s pinja|ma|n sebua|h ba|nk.Penghitunga|n NPF 

sa|nga|t dibutuhka|n oleh ba|nk a|ta|u piha|k investor ka|rena| da|pa|t dija|dika|n 

seba|ga|i cermina|n risiko pemba|ya|ra|n
18

. 

Setia|p ba|nk mema|ng ha|rus sela|lu mena|nggung risiko 

pembia|ya|a|n. Na|mun sema|kin tinggi ra|sio NPF ma|ka| sema|kin tinggi 

risiko pembia|ya|a|n ya|ng ha|rus dita|nggung. A|kiba|tnya|, piha|k ba|nk ha|rus 

bisa| menyedia|ka|n ca|da|nga|n da|na| ya|ng lebih besa|r untuk menutupi risiko 

tersebut.  

                                                           
17 Didin Ra|syidin Wa|hyu,‟‟ A|na|lisis Pembia|ya|a|n Berma|sa|la|h (Non Performing 

Fina|ncing) Da|n Kecukupa|n Moda|l (Ca|pita|l A|dequa|cy Ra|tio) Pa |da| Ba|nk Bri Sya|ria|h Ta|hun 2011 

– 2016,’’ Jurna|l Ba|nqueSya |r‟i Vol. 5 No. 2 Juli-Desember 2019,hlm.127. 
18 Simula|si Kredit. A |pa|Perbeda|a|n NPF (Non Performing Fina |ncing) vs NPL (Non 

Performing Loa|n), (https://www.simula|sikredit.com/a|pa|- perbeda|a|n- npf- non performing-

 fina|ncing-vs-npl-non-performing-loa|n/, dia|kses pa|da| ta|ngga|l 14 Mei 2020 pukul 14:40 

WIB).lhm. 67. 

 

https://www.simulasikredit.com/apa- perbedaan- npf- non performing-
https://www.simulasikredit.com/apa- perbedaan- npf- non performing-
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Non Performing Fina|ncing (NPF) a|da|la|h pembia|ya|a|n ya|ng 

ka|tegori kolekta|bilita|snya| ma|suk da|la|m kriteria| pembia|ya|a|n la|nca|r, 

pembia|ya|a|n dira|guka|n, da|n pembia|ya|a|n ma|cet. Sela|njutnya| menurut 

Sura|t Eda|ra|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n nomor 28/SEOJK.03/2019 tenta|ng 

Sistem Penila|ia|n Tingka|t Keseha|ta|n Ba|nk Pembia|ya|a|n Ra|kya|t Sya|ria|h, 

Non Performing Fina|ncing a|da|la|h merupa|ka|n jumla|h pembia|ya|a|n ya|ng 

tergolong da|la|m kua|lita|s kura|ng la|nca|r, dira|guka|n, da|n ma|cet 

seba|ga|ima|na| dia|tur da|la|m Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n mengena|i 

kua|lita|s a|set produktif da|n pembentuka|n penyisiha|n pengha|pusa|n a|set 

produktif ba|nk pembia|ya|a|n ra|kya|t sya|ria|h.
19

 

Denga|n demikia|n da|pa|t dita|rik kesimpula |n ba|hwa| Non 

Performing Fina |ncing (NPF) merupa|ka|n pembia|ya|a|n ya |ng tida|k terta|gih 

ya|ng tela|h disa|lurka|n oleh ba|nk. Penulis menga|mbil indika|tor Non 

Performing Fina|ncing denga|n rumus seba|ga|i berikut: 

           NPF = Pembiayaan bermasalah x 100% 

                      Tota|l Pembiayaan yang diberikan 

  Ketera|nga|n : 

a. Pembia|ya|a|n berma |sa|la|h a|da|la|h pembia|ya|a|n denga|n kua|lita|s kura|ng 

la|nca|r dira|guka|n da|n ma|cet. 

b. Tota|l pembia|ya|a|n pa|da| pembia|ya|a|n jua|l beli,ba|gi ha|sil da|n sewa|. 

                                                           
19

 Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n, Sura|t Eda|ra|nOtorita|s Ja|sa| Keua|nga|nnomor 

28/SEOJK.03/2019 tenta|ng Sistem Penila|ia|n Tingka|t Keseha|ta|n Ba|nk Pembia|ya |a|n Ra|kya |t 

Sya|ria|h, (https://www.ojk.go.id/id/regula |si/Pa|ges/-Sistem-Penila|ia|n-Tingka|t- Keseha|ta|n-Ba|nk-

Pembia|ya |a|n-Ra|kya|t-Sya|ria|h.a|spx, dia|kses pa|da| ta|ngga|l 14 Mei 2020 pukul 12:03 WIB), hlm. 6. 

https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Pages/-Sistem-Penilaian-Tingkat-


24 
 

 
 

Non Performing Fina|ncing (NPF) a|da|la|h pembia|ya |a|n ya|ng 

tida|k la|nca|r a|ta|u pembia|ya |a|n ya|ng di ma|na| debiturnya | tida|k memenuhi 

persya|ra|ta|n ya |ng diperja|njika|n, misa|lnya| persya|ra|ta|n mengena|i 

pengemba|lia|n pokok pinja|ma|n, peningka|ta|n ma|rgin deposit, 

peningka|ta|n a|guna|n, da|n seba|ga|inya|. Non Performing Fina |ncing (NPF) 

mengga|mba|rka|n pembia|ya |a|n ma|cet. A|rtinya| persya|ra|ta|n ya|ng 

diberika|n da|la|m pembia|ya |a|n ini tida|k da|pa|t dipenuhi oleh debitur.  

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tentang 

Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum yang melaksanakan kegiatan 

usaha bahwa kualitas aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan dibagi 

dalam lima golongan yaitu lancar (L), dalam perhatian khusus (DPK), 

kurang lancar (KL), diragukan (D), dan Macet (M). Adapun penjelasan 

dari ke lima kolektabilitas tersebut adalah sebagai berikut:
20

 

a. Pembiayaan Lancar (Pass)  

Pembiayaan yang digolongkan lancar, apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut:  

1. Pembayaran angsuran pokok/atau bunga tepat waktu.  

2. Memiliki mutasi rekening yang aktif.  

3. Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai (cash 

collateral) 

 

                                                           
20

 Pembiayaan Bermasalah / Non Performing Financing (NPF) (kajianpustaka.com) pada 

tanggal 19 juli 2024 pukul 20.17 WIB. 

https://www.kajianpustaka.com/2020/12/pembiayaan-bermasalah-non-performing-financing-npf.html#2-kolektabilitas-pembiayaan-bermasalah
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b. Perhatian khusus (Special Mention)  

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan dalam 

perhatian khusus apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum 

melampaui 90 hari. 2. Kadang-kadang terjadi cerukan.  

2. Mutasi rekening relatif aktif.  

3. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan. 

4. Didukung oleh pinjaman baru. 

c. Kurang Lancar (Substandard)  

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan kurang 

lancar apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 

melampaui 90 hari. 2. Sering terjadi cerukan.  

2. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.  

3. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 

hari. 

4. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.  

5. Dokumentasi pinjaman yang lemah. 

d. Diragukan (Doubtful)  

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan yang 

diragukan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 

melampaui 180 hari.  
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2. Terjadi cerukan yang bersifat permanen.  

3. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 4. Terjadi kapitalisasi bunga.  

4. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian pembiayaan 

maupun pengikatan jaminan. 

e. Macet (Loss)  

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan macet 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 

melampaui 270 hari. 

2. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.  

3. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan 

pada nilai wajar. 

Sema|kin tinggi NPF mengindika|sika|n tingginya| tingka|t 

pembia|ya |a|n berma|sa|la|h da|n juga| mengindika|sika|n renda|hnya | kua|lita|s 

proses penya|lura|n pembia|ya |a|n ba|nk sya|ria|h juga| menga|ta|ka|n sema|kin 

tinggi ra|sio ini ma|ka| a|ka|n sema|kin buruk kua|lita|s kredit ba|nk ya|ng 

menyeba|bka|n jumla|h kredit berma|sa|la|h sema|kin besa|r. Da|ri penjela|sa|n 

tersebut, da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| ra|sio NPF mengga|mba|rka|n 

pembia|ya |a|n berma|sa|la|h a|ta|u pembia|ya |a|n ma|cet dima|na| sema|kin tinggi 

ra|sio NPF ma|ka| a|ka|n membua|t kinerja| ba|nk umum sya |ria|h tersebut 

buruk. 
21

 

                                                           
21 Erwin Putra| Yokoya|ma| Da|n Dewa| Putra| Khrisna| Ma|ha|rdika|,” Penga|ruh Non 

Performing Fina|ncing (Npf), Return On A|sset (Roa|), Da|n Fina|ncing To Deposit Ra|tio (Fdr) 

Terha|da|p Ca|pita|l A|dequa|cy Ra|tio (Ca|r) (Studi Ka|sus Pa|da| Ba|nk Umum Sya |ria|h Di Indonesia| 

Ya|ng Terda|fta|r Di Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n Pa|da| Periode 2013–2017),” Jurna|l (Ma|na|jemen, 

Ekonomi, & A|kunta|nsi) Volume 3 No. 2 Mei - A|gustus 2019,hlm.33. 



27 
 

 
 

Ha|l itu terja|di ka|rena| diindika|sika|n ba|hwa| ba|nk umum sya |ria|h 

tersebut memiliki pembia|ya |a|n berma|sa|la|h ya|ng tinggi. Denga|n 

tingginya| pembia|ya |a|n berma|sa|la|h ya|ng a|da| pa|da| sua|tu ba|nk umum 

sya|ria|h, ma|ka| ba|nk umum sya |ria|h kemungkina |n besa|r a|ka|n 

mena|nggung kerugia|n ba|ik besa|r a|ta|u kecil. Jika| ha|l itu terja|di, ma|ka| 

ba|nk mega| sya|ria|h ha|rus mena|nggung risiko ya|ng a|da| denga|n 

mengguna|ka|n moda|l ya|ng mereka| miliki. Oleh ka|rena| itu, ba|nk ha|rus 

mena|nggung kerugia|n da|la|m kegia|ta|n opera|siona|lnya| denga|n 

mengguna|ka|n moda|l ya |ng a|da|, sehingga| da|pa|t berpenga|ruh mengura|ngi 

moda|l ya |ng dimiliki ba|nk tersebut. 

NPF berpenga|ruh terha|da|p profita|bilita|s perba|nka|n sya |ria|h, ha|l 

ini terja|di ka|rena| sema|kin tinggi NPF ma|ka| sema|kin tinggi pula| resiko 

ya |ng diha|da|pi ba|nk tersebut.Sema|kin renda|h NPF ma|ka| ba|nk ma|mpu 

mema|ksima|lka|n keuntunga|n da|ri pembia|ya |a|n ya|ng dikelua|rka|n. Bila| 

keuntunga|n da|pa|t dima|ksima|lka|n da|ri pembia|ya |a|n sehingga| 

pembia|ya |a|n berma|sa|la|h bisa| diminima|lisir, ma|ka| ba|nk a|ka|n 

menda|pa|tka|n keuntunga|n seca|ra| ma|ksima|l. bila| keuntunga|n meningka|t 

dika|rena|ka|n pembia|ya |a|n berma|sa|la|h bisa| diteka|n ma|ka| tingka|t ROE 

ba|nk a|ka|n meningka|t.
22

 

Berda|sa|rka|n Sura|t Eda|ra|n Ba|nk Indonesia| Nomor 9/24/DPbs 

ta|hun 2007 tujua|n da|ri ra|sio Non Perfoming Fina|ncing (NPF) a|da|la|h 

untuk mengukur tingka|t perma|sa|la|ha|n pembia|ya |a|n ya|ng diha|da|pi oleh 

                                                           
22 Heri Suda|rsono, “A|na|lisis Penga|ruh Kinerja| Keua|nga|n Terha|da|p Profita|bilita|s Ba|nk 

Sya|ria|h di Indonesia|,‟‟ Jurna|l Ekonomi Isla|m Vol.8 No.2 (2017), hlm.181. 
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ba|nk. Sema|kin tinggi ra|sio NPF, menunjukka|n kua|lita|s pembia|ya |a|n 

ba|nk sya|ria|h sema|kin buruk. Non Perfoming Fina|ncing (NPF) 

merupa|ka|n sa|la|h sa|tu instrumen penila|ia|n kinerja| sebua|h ba|nk sya|ria|h 

ya |ng menja|di intrepresta|si penila|ia|n pa|da| a|ktiva| produktif, khususnya| 

da|la|m penila|in pembia|ya |a|n berma|sa|la|h. A|ktiva| produktif merupa|ka|n 

penyedia|a|n da|na| ba|nk untuk memperoleh pengha|sila|n da|la|m bentuk 

pembia|ya |a|n, sura|t berha|rga|, penempa|ta|n da|na| a|nta|r ba|nk serta| 

penyedia|a|n da|na| la|innya|. Kua|lita|s A|ktiva| Produktif da|la|m bentuk 

penyerta|a|n moda|l sementa|ra| diteta|pka|n seba|ga|i berikut: 

a) La|nca|r, a|pa|bila| belum melebihi ja|ngka| wa|ktu 1 (sa|tu) ta|hun. 

b) Kura|ng La|nca|r, a|pa|bila| tela|h melebihi ja|ngka| wa|ktu 1 (sa|tu) ta|hun 

na|mun belum melebihi ja|ngka| wa|ktu 4 (empa|t) ta|hun. 

c) Dira|guka|n, a|pa|bila| tela|h melebihi ja|ngka| wa|ktu 4 (empa|t) ta|hun da|n 

belum melebihi 5 (lima|) ta|hun. 

d) Ma|cet, a|pa|bila| tela|h mela|mpa|ui ja|ngka| wa|ktu 5 (lima|) ta|hun a|ta|u 

belum dita|rik kemba|li meskipun debitur tela|h memiliki la|ba| 

kumula|tif. 

2.  Fa|ktor-Fa|ktor Penyeba|b Non Perfoming Fina|ncing (NPF) 

Penyeba|b terja|dinya| pembia|ya|a|n berma|sa|la|h a|da|la|h ka|rena| 

kesulita|nkeua|nga|n ya|ng diha|da|pi na|sa|ba|h. Penyeba|b kesulita|n na|sa|ba|h 

da|pa|t diba|gi da|la|m fa|ktor interna|l da|n eksterna|l seba|ga|i berikut: 

a. Fa|ktor Interna|l  

Fa|ktor interna|l ya|itu meliputi ma|na|jeria|l di perusa|ha|a|n 

perba|nka|n ya|ng  meliputi  ba|ik  buruknya|  kebija|ka|n  da|la|m  
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pembelia|n  da|n  penjua|la|n,  penga|wa|sa|n  bia|ya| pengelua|ra|n  ya|ng  

kura|ng  tepa|t,  kura|ngnya|  ketepa|ta|n  da|la|m  kebija|ka|n  piuta|ng, 

berlebiha|nya|  da|la|m  penempa|ta|n  a|ktiva|  da|n  pemoda|la|n  ya|ng  

kura|ng  cukup.
23

 

b. Fa|ktor Eksterna|l 

Fa|ktor eksterna|l a|da|la|h fa|ktor-fa|ktor ya|ng bera|da| di lua|r 

kekua|sa|a|n ma|na|jemen perusa|ha|a|n, seperti benca|na| a|la|m, 

pepera|nga|n, peruba|ha|n teknologi da|n la|in-la|in. 

Untuk menentuka|n la|ngka|h ya|ng perlu dia|mbil da|la|m 

mengha|da|pi pembia|ya|a|n ma|cet terlebih da|hulu perlu diteliti seba|b-

seba|b terja|dinya | kema|ceta|n. Bila| kema|ceta|n diseba |bka|n oleh fa|ktor 

eksterna|l seperti benca|na| a|la|m, ba|nk tida|k perlu la|gi mela|kuka|n 

a|na|lisis lebih la|njut. Ya|ng perlu dila|kuka|n ba|nk a|da|la|h ba|ga|ima|na| 

memba|ntu na|sa|ba|h untuk segera| memperoleh pengga|ntia|n da|ri 

perusa|ha|n a|sura|nsi, ka|rena| bia|sa|nya| objek pembia|ya|a|n juga| 

dia|sura|nsika|n. Ba|nk perlu meneliti fa|ktor interna|l, ya|itu ya|ng 

terja|di ka|rena| seba|b-seba|b ma|na|jeria|l. Bila| ba|nk tela|h mela|kuka|n 

penga|wa|sa|n seca|ra| seksa|ma| da|ri bula|n ke bula|n, da|ri ta|hun ke 

ta|hun la|lu timbul kema|ceta|n, sedikit ba|nya|k terka|it pula| denga|n 

kelema|ha|n penga|wa|sa|n itu sendiri.  

Kecua|li a|ktivita|s penga|wa|sa|n tela|h dila|ksa|na|ka|n denga|n 

ba|ik, ma|sih juga| terja|di kesulita|n keua|nga|n , perlu diteliti seba|b-

                                                           
23 Khofidlotur Rofi‟a|h da|n A|lvira| „A|ina| A|‟yun,”fa|ktor-Fa|ktor Non-Performing 

Fina|ncing (NPF) di Ba|nk Umum Sya|ria|h Indonesia|,” jurna|l Ekonomi,Vol 24, No. 03 November 

2019: hlm.452-467. 
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seba|b kema|ceta|n tersebut. Mungkin kesulita|n itu senga|ja| oleh 

ma|na|jemen perusa|ha|a|n ya|ng bera|rti pengua|sa| tela|h mela|kuka|n ha|l-

ha|l ya|ng tida|k jujur. Misa|lnya| denga|n senga|ja| menga|lihka|n 

pengguna|a|n da|na| ya|ng tersedia| utnuk keperlua|n kegia|ta|n usa|ha| 

la|in dilua|r objek pembia|ya|a|n ya|ng disepa|ka|ti. 

 

3. Penila|ia|n Terha|da|p Non Perfoming Fina|ncing (NPF) 

Kela|nca|ra|n kegia|ta|n usaha| ba|nk sya|ria|h da|pa|t terga|nggu a|pa|bila| 

ra|sio ini sema|kin meningka|t da|n da|pa|t bera|kiba|t pa|da| tingka|t keseha|ta|n 

ba|nk itu sendiri. Ba |nk Indonesia| seba|ga|i regula|tor tela|h meneta|pka|n 

ba|hwa| ba|ta|s ma|ksimum tingka|t pembia|ya|a|n berma|sa|la|h sebesa|r 5% 

da|ri tota|l pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n.Menurut lampiran Surat Edaran 

Bank Indonesia Nomor No.9/24/DPbs, NPF diukur dari rasio 

perbandingan antara pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan 

yang diberikan. Semakin kecil NPF maka semakin kecil pula risiko 

pembiayaan yang akan ditanggung oleh bank. Bank Indonesia 

menetapkan bahwa kualitas pembiayaan yang baik apabila jumlah 

pembiayaan yang bermasalah maksimal 5% dari seluruh total 

pembiayaan yang diberikan. Oleh sebab itu, rasio NPF harus selalu 

berada di bawah 5% untuk menghindari terjadinya risiko pembiayaan 

atau pembiayaan yang kolektibilitasnya kurang lancar, dan macet. 

Adapun kriteria tingkat kesehatan NPF yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia adalah sebagai berikut: 
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Ta|bel 2.2 

Kriteria| Keseha|ta|n NPF 

No. Ketera|nga|n Kriteria| 

1. Sa|nga|t Seha|t  NPF < 2% 

2. Seha|t 2 % < NPF < 5% 

3. Cukup Seha|t 5 % < NPF < 8% 

4. Kura|ng Seha|t 8 % < NPF < 12% 

5. Tida|k Seha|t NPF < 12 % 

 

4. Upa|ya| Penyelesa|ia|n Non Perfoming Fina|ncing (NPF) 

Penyelesa|ia|n Pembia|ya|a|n Berma|sa|la|h a|da|la|h upa|ya| da|n 

tinda|ka|n untuk mena|rik kemba|li pembia|ya|a|n debitur denga|n ka|tegori 

berma|sa|la|h, teruta|ma| ya|ng suda|h ja|tuh tempo a|ta|u suda|h memenuhi 

sya|ra|t peluna|sa|n berda|sa|rka|n ketentua|n Pa|sa|l 55 Unda|ng-Unda|ng 

Perba|nka|n Sya|ria|h pa|da| da|sa|rnya| dila|kuka|n da|n penjela|sa|n pa|sa|l 

tersebut, penyelesa|ia|n sa|ngketa| perba|nka|n sya|ria|h pa|da| da|sa|rnya| 

dila|kuka|n oleh Pera|dila|n A|ga|ma|. Na|mun, ba|nk da|n na|sa|ba|h da|pa|t 

memperja|njika|n penyelesa|ia|n sa|ngketa| sesua|i denga|n isi a|ka|d da|n 

tida|k boleh bertentenga|n denga|n prinsip sya|ria|h. Penyelesa|ia|n sa|ngketa| 

dila|kuka|n sesua|i denga|n isi a|ka|d a|da|la|h upa|ya| berupa|:
24

 

a. Musya|wa|ra|h  

b. Media|si Perba|nka|n 

c. Mela|lui Ba|da|n A|rbitra|se Sya|ria|h Na|siona|l (Ba|sya|rna|s) a|ta|u 

lemba|ga| a|rbitra|se la|in.  

d. Mela|lui pera|dila|n da|la|m lingkunga|n Pera|dila|n Umum. 

                                                           
24 A|yu Putu Kusuma| Wa|rdha|ni, Ida| Ba|gus Putu Suta|ma|, da|n I Ma|de Dedy 

Priya|nto,‟‟Upa|ya| Penyelesa|ia|n Kredit Berma|sa|la|h Ba|gi Umkm Pa|sca| Gempa| Bumi di Ba|nk 

BRI,’’ Ka|bupa|ten Lombok Uta|ra|, OJS. Unud, Universita|s Uda|ya |na| Ba|li. 2020, hlm. 9-11. 
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Penyelesa|ia|n pembia|ya|a|n ma|cet da|pa|t dila|kuka|n denga|n ca|ra|: 

a. Penyelesa|ia|n oleh ba|nk sendiri.  

b. Penyelesa|ia|n oleh debt collector.  

c. Penyelesa|ia|n mela|lui ka|ntor lela|ng.  

d. Penyelesa|ia|n mela|lui ba|da|n pera|dila|n. 

“Ha|i ora|ng-ora|ng ya|ng berima|n, ja|nga|nla|h ka|mu sa|ling 

mema|ka|n ha|rta| sesa|ma|mu denga|n ja|la|n ya |ng ba|til, kecua|li denga|n ja|la|n 

pernia|ga|a|n ya|ng berla|ku denga|n suka| sa|ma|-suka| di a|nta|ra| ka|mu. Da|n 

ja|nga|nla|h ka|mu membunuh dirimu; sesungguhnya| A|lla|h a|da|la|h Ma|ha| 

Penya|ya |ng kepa|da|mu. (QS. A|n-Nisa|: 29) 

Penyela|ma|ta|n dima|ksudka|n untuk teta|p menja|ga| sta|bilita|s 

kea|da|a|n da|n pera|sa|a|n na|sa|ba|h debitur UMKM. Mema|ka|n ha|rta| seca|ra| 

ba|thil da|n ca|ra|-ca|ra| menca|ri keuntunga|n ya |ng tida|k sa|h da|n mela|ngga|r 

sya|ria|t seperti riba|, perjudia|n da|n ya|ng serupa| denga|n itu da|ri ma|ca|m-

ma|ca|m tipu da|ya | ya |ng ta|mpa|k sea|ka|n-a|ka|n sesua|i denga|n hukum 

sya|ria|t sa|nga|t dila|ra|ng da|la|m Isla|m. A |lla|h SWT. mengeta|hui ba|hwa| a|pa| 

ya |ng dila|kuka|nnya| itu ha|nya| sua|tu tipu musliha|t da|ri sipela|ku untuk 

menghinda|ri ketentua|n hukum ya |ng tela|h diga|riska|n oleh sya|ria|t A|lla|h 

SWT. Perba|nka|n sya|ria|h ha|rus mengedepa|nka|n prinsip ekonomi Isla|m 

da|la|m menja|la|nka|n prosedur pena|nga|na|n pembia|ya |a|n UMM 

berma|sa|la|h, dia|nta|ra|nya| ya|ng uta|ma| a|da|la|h prinsip musya|wa|ra|h da|la|m 

penyelesa|ia|n pembia|ya |a|n UMKM berma|sa|la|h.Sika|p menca|ri ja|la|n 

terba|ik untuk keuntunga|n kedua| bela|h piha|k da|n mengupa|ya |ka|n ja|lur 

musya|wa|ra|h denga|n pena|wa|ra|n la|ngka|h-la|ngka|h ya|ng memuda|hka|n 
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oleh perba|nka|n sya|ria|h merupa|ka|n penga|ma|la|n a|ja|ra|n Isla|m di bida|ng 

ekonomi perba|nka|n 

C. Return On Equity (ROE) 

1. Pengertia|n Return On Equity (ROE) 

Return on Equity adalah salah satu istilah yang tidak asing di dunia 

bisnis, khususnya di telinga para investor Return on Equity merupakan 

salah satu indikator yang kerap digunakan para investor dalam 

pengambilan keputusan bisnisnya. Return on Equity adalah rasio 

profitabilitas untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih bagi para investor atau pemilik dari 

investasi pemegang saham perusahaan dengan menggunakan modal 

sendiri. RoE biasanya diukur dalam ukuran persen (%). Semakin nilai 

Return on Equity mendekati 100%, maka akan semakin bagus.
25

 

Return on Equity yang bernilai 100% menunjukkan bahwa setiap 1 

rupiah ekuitas pemegang saham, dapat menghasilkan 1 rupiah dari laba 

bersih perusahaan Semakin baik atau tinggi nilai Return on Equity maka 

investor akan semakin bersemangat untuk menanamkan modal di 

perusahaan tersebut. Lantaran itulah, perusahaan harus sangat menguasai 

cara untuk meningkatkan Return on Equity nya.  

Return on Equity a |da|la|h ra|tio pengemba|lia|n a|ta|s ekuita|s, dima|na| 

merupa|ka|n ra|sio ya|ng menunjuka|n sebera|pa| besa|r kontribusi ekuita |s 

da|la|m mencipta|ka|n la|ba| bersih. ma|ksudnya|, ra|sio untuk mengukur 

sebera|pa| besa|r jumla|h la|ba| bersih ya|ng a|ka|n diha|silka|n da|ri setia|p 

                                                           
25 Return on Equity: Definisi dan Cara Menghitung RoE (majoo.id) pada tanggal 20 juli 

2024 pukul 14.30 WIB. 

https://majoo.id/solusi/detail/return-on-equity
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rupia|h da|na| ya|ng terta|na|m da|la|m tota|l ekuita|s. Sema|kin tinggi ha|sil 

pengemba|lia|n a|ta|s ekuita|s bera|rti sema|kin tinggi pula| jumla|h la|ba| bersih 

ya|ng diha|silka|n da|ri setia|p rupia|h da|na| ya|ng terta|na|m da |la|m equita|s. 

Seba|liknya|, sema|kin renda|h ha|sil da|ri pengemba|lia|n a|ta|s ekuita|s bera|rti 

sema|kin renda|h pula| jumla|h la|ba| bersih ya|ng diha|silka|n da|ri setia|p 

rupia|h da|na| ya|ng terta|na|m da|la|m ekuita|s.
26

  

 

2. Tujua|n da|n Ma|nfa|a|t Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) memiliki tujua|n da|n ma|nfa|a|t, tida|k 

ha|nya| ba|gi pemilik perusa|ha|a|n a|ta|u ma|na|jemen sa|ja|, teta|pi juga| ba|gi 

piha|k di lua|r perusa|ha|a|n teruta|ma| piha|k-piha|k ya|ng memiliki hubunga|n 

a|ta|u kepentinga|n denga|n perusa|ha|a|n. Menurut Ka|smir, Return On Equity 

(ROE) merupa|ka|n sa|la|h sa|tu jenis ra|sio profita|bilita|s.  

Tujua|n da|n ma|nfa|a|t pengguna|a|n ra|sio profita|bilita|s ba|gi 

perusa|ha|a|n, ma|upun ba|gi piha|k lua|r perusa|ha|a|n ya|itu: 

a. Untuk mengukur a|ta|u menghitung la|ba| ya|ng diperoleh perusa|ha|a|n 

da|la|m sa|tu periode tertentu. 

b. Untuk menila|i posisi la|ba| perusa|ha|a|n ta|hun sebelumnya| denga|n 

ta|hun seka|ra|ng. 

c. Untuk menila|i perkemba|nga|n la|ba| da|ri wa|ktu ke wa|ktu. 

d. Untuk menila|i besa|rnya| la|ba| bersih sesuda|h pa|ja|k denga|n moda|l 

sendiri. 

                                                           
26 Meindro Wa|skito da|n Siti Fa|iza|h,” penga|ruh return on equity (roe) da|n pertumbuha|n 

penjua|la|n terha|da|p ha|rga| sa|ha|m perusa|ha|a|n,” Jurna|l A|kunta|nsi da|n Keua|nga|n Vol. 3 No. 1: 

Ja|nua|ri-Juni 2021,hlm,33. 
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e. Untuk mengukur produktivita|s seluruh da|na| perusa|ha|a|n ya|ng 

diguna|ka|n ba|ik moda|l pinja|ma|n ma|upun moda|l sendiri.  

Da|ri bebera|pa| tujua|n da|n ma|nfa|a|t da|ri Return On Equity ya |ng 

dipa|pa|rka|n di a|ta|s, ma|ka| da|pa|t dika|ta|ka|n ba|hwa| Return On Equity 

diguna|ka|n untuk menghitung da|n mengukur, serta| menga|na|lisis la|ba| 

ya |ng diperoleh perusa|ha|a|n. 

3. Unsur-unsur Return On Equity (ROE) 

Return On Equity diukur denga|n memba|ndingka|n la|ba| setela|h 

pa|ja|k (ea|rning a|fter ta|x) denga|n tota|l moda|l sendiri (equity). 

Berda|sa|rka|n ha|l tersebut, ma|ka| unsur Return On Equity a|da|la|h la|ba| 

setela|h pa|ja|k (ea|rning a|fter ta|x) da|n tota|l moda|l sendiri (equity). A|da|pun 

ya |ng dima|ksud denga|n la|ba| setela|h pa|ja|k (ea|rnings a|fter ta|x) merupa|ka|n 

la|ba| ya|ng diperoleh setela|h dikura|ngka|n denga|n pa|ja|k. Ini disebut juga| 

denga|n net income (la|ba| bersih) ya|ng diterima| oleh perusa|ha|a|n. 

Seda|ngka|n equity merupa|ka|n ga|mba|ra|n ya |ng menunjukka|n kepemilika|n 

moda|l ya |ng dimiliki oleh pa|ra| pemega|ng sa|ha|m. 

4. Penghitunga|n Return On Equity (ROE) 

Untuk bisa membaca ROE sebuah perusahaan, maka sebaiknya 

kita tahu dan paham cara menghitung RoE dengan menggunakan rumus. 

Untuk mendapatkan rasionya, maka yang harus dibandingkan adalah Net 

Income (laba bersih) dengan Equity (Ekuitas) sehingga rumusnya akan 

menjadi: 
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Ra|sio Return on Equity merupa|ka|n sa|la|h sa|tu ra|sio profita|bilita|s 

menunjuka|n ga|mba|ra|n tenta|ng tingka|t efektivita|s pengelola|a|n 

perusa|ha|a|n da|la|m mengha|silka|a|n la|ba|, dima|na| Return on Equity diukur 

mengguna|ka|n ukura|n kinerja| berda|sa|rka|n a|kunta|nsi da|n hitunga|n 

seba|ga|i la|ba| bersih perusa|ha|a|n diba|gi denga|n equita|s pemega|ng sa|ha|m 

bia|sa|. Ra|sio ya|ng diguna|ka|n untuk mengka|ji seja|uh ma|na| sua|tu 

perusa|ha|a|n memperguna|ka|n sumber da|ya| ya|ng dimiliki untuk ma|mpu 

memberika|n la|ba| a|ta|s ekuita|s a|da|la|h Return on Equity, a|da|la|h: 

 

Dalam penghitungan Return on Equity, digunakan dua piranti 

besar dalam sebuah perusahaan, yaitu laba bersih dan ekuitas. Laba bersih 

perusahaan adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan. Laba bersih juga berguna untuk menjadi dasar 

ukur indikator penting lainnya seperti RoE atau earning per share. 

Sedangkan ekuitas adalah jumlah modal perusahaan yang dapat 

digunakan sebagai gambaran hak kepemilikan seseorang 

atas aset perusahaan. Elemen pembentuk ekuitas adalah modal disetor, 

laba tidak dibagi, modal penilaian kembali, modal sumbangan, dan modal 

lain-lain. 

 

 

 

ROE = 𝐿�𝑎�𝑏�𝑎� 𝑏�𝑒�𝑟�𝑠�𝑖�ℎ x100% 

����������������������������𝐸�𝑘�𝑢�𝑖�𝑡�𝑎�𝑠��Pemegang�Saham 

https://majoo.id/solusi/detail/aktiva-tetap
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5. Fa|ktor-Fa|ktor ya|ng Mempenga|ruhi Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) dipenga|ruhi oleh tiga| fa|ktor, ya|itu 

Ma|rgin la|ba| bersih, Perputa|ra|n tota|l a|ktiva| da|n Ra|sio huta|ng : 
27

 

a. Ma|rgin la|ba| bersih 

Ma|rgin la|ba| bersih a|ta|u bia|sa| disebut profit ma|rgin 

(kema|mpua|n perusa|ha|a|n da|la|m memperoleh la|ba|) a |da|la|h ra|sio ya|ng 

diguna|ka|n untuk menunjuka|n kema|mpua|n perusa|ha|a|n da|la|m 

mengha|silka|n keuntunga|n bersih. Besa|rnya| peroleha|n profit ma|rgin 

a|ka|n da|pa|t meningka|tka|n kinerja| perusa|ha|a|n da|la|m memperoleh 

la|ba| bersih sehingga| a|ka|n meningka|tka|n keperca|ya|a|n investor untuk 

mena|na|mka|n moda|lnya| pa|da| Perusa|ha|a|n tersebut. Sema|kin besa|r 

ra|sio ini ma|ka| dia|ngga|p sema|kin ba|ik kema|mpua|n perusa|ha|a|n 

untuk menda|pa|tka|n la|ba| ya|ng tinggi. A|rtinya| peroleha|n la|ba| bersih 

ya|ng tinggi a|ka|n mempenga|ruhi besa|rnya| a|ngka| a|ta|u nila|i Return 

On Equity (ROE).  Profit Ma|rgin da|pa|t dihitung denga|n 

mengguna|ka|n 

Profit Ma|rgin = La|ba| 

                                             Tota|l Penda|pa|ta|n 

 

b. Perputa|ra|n tota|l a|ktiva| 

Perputa|ra|n tota|l a|ktiva| (Tota|l A|sset Turnover) a|da|la|h ra|sio 

ya |ng menunjukka|n kema|mpua|n da|na| ya|ng terta|na|m da|la |m 

                                                           
27 Ma|lisa| L Za|kiya|h, “Penga|ruh Current Penga|ruh Current Ra|tio (CR), Debt To Equity 

Ra|tio (DER) terha|da|p Return On Equity (ROE) pa|da| Perusa|ha|a|n ya|ng Terda|fta|r di JA|KA|RTA| 

Isla|mic Index (JII) (Studi pa|da| PT. Telekomunika|si Indonesia| (Persero) Tbk. Periode 2007-

2016)”, (Ba|ndung: UIN Suna|n Gunung DJa|ti, 2018), hlm. 43. 



38 
 

 
 

keseluruha|n a|sset berputa|r da|la|m sua|tu periode tertentu a|ta|u 

kema|mpua|n ba|nk da|la|m mengelola| sumber da|na| da|la|m 

mengha|silka|n penda|pa|ta|n. Ra|sio ini dihitung denga |n mengguna|ka|n 

rumus:
28

 

Tota|l A|sset Turnover = Penda|pa|ta|n Opera|siona|l 

              Tota|l A|set 

 

A|set Turn-over Ra|tio merupa|ka|n sa|la|h sa|tu fa|ktor ya|ng 

berpenga|ruh terha|da|p Return On Equity (ROE) menurut a|na|lisis da|ri 

Du Pont. Ha|l ini dika|rena|ka|n A|set Turn-over Ra|tio da|pa|t mengukur 

kema|mpua|n moda|l ya|ng diinvesta|sika|n oleh investor untuk 

mengha|silka|n penda|pa|ta|n ya|ng diperoleh da|ri perputa|ra|n seluruh 

a|ktiva|. Kemudia|n ha|sil da|ri A|set Turn-over Ra|tio ini diguna|ka|n 

perusa|ha|a|n da|n investor untuk menca|ri ha|sil pengemba|lia|n ekuita|s 

(ROE) denga|n pendeka|ta|n Du Pont. 

c. Ra|sio huta|ng  

Ra|sio ya|ng memperliha|tka|n proporsi a|nta|ra| kewa|jiba|n ya|ng 

dimiliki da|n tota|l keka|ya|a|n ya|ng dimiliki. Penga|ruh Fina|ncia|l 

Levera|ge terha|da|p Return On Equity (ROE) da|pa|t diliha|t da|ri 

pengemba|lia|n ekuita|s (moda|l). Seca|ra| umum moda|l a|da|la|h nila|i 

nomina|l (ua|ng) ya|ng dita|na|mka|n oleh pemiliknya| seba|ga|i pokok 

memula|i usa|ha| ma|upun memperlua|s usa|ha|nya| ya|ng da|pa|t 

mengha|silka|n sesua|tu guna| mena|mba|h keka|ya|a|n. Moda|l diba|gi 

                                                           
28

 Dwi Suwiknyo, A|na|lisis La|pora|n perba|nka|n keua|nga|n sya|ria|h (Yogya|ka|rta|:Pusta|ka| 

bela|ja|r),2010 hlm. 149. 
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menja|di dua| ya|itu moda|l interna|l a|ta|u moda|l sendiri da|n eksterna|l 

moda|l ta|mba|ha|n a|ta|u moda|l da|ri piha|k ketiga| (investor).  

Moda|l interna|l a|da|la|h moda|l ya|ng bera|sa|l da|ri pemilik 

perusa|ha|a|n da|n moda|l eksterna|l a|da|la|h moda|l ya|ng diperoleh da|ri 

investor. Denga|n diketa|huinya| fa|ktor-fa|ktor ya|ng da |pa|t berpenga|ruh 

terha|da|p peningka|ta|n Return On Equity (ROE) ma|ka| a|ka|n 

memuda|hka|n ba|gi piha|k perusa|ha|a|n mela|lui kreditur keua|nga|n 

untuk lebih meningka|tka|n keuntunga|n perusa|ha|a|n mela|lui 

pengemba|lia|n a|ta|s ekuita|s a|ta|u moda|l perusa|ha|a|n. 

D.   Keterka|ita|n A|nta|ra| Va|ria|bel Beba|s denga|n Va|ria|bel Terika|t 

Fina|ncing to Deposit Ra|tio (FDR) merupa|ka|n perba|ndinga|n a|nta|ra| 

pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n pa|da| na|sa|ba|h denga|n jumla|h da|na| ya|ng 

dihimpun oleh ba|nk sya|ria|h. Ra|sio ini diperguna|ka|n untuk mengukur 

sa|mpa|i seja|uh ma|na| da|na| pinja|ma|n ya|ng bersumber da|ri da|na| piha|k 

ketiga|. Tinggi renda|hnya| ra|sio ini menunjuka|n tingka|t likuidita|s ba|nk 

tersebut. Sehingga| sema|kin tinggi a|ngka| FDR sua|tu ba|nk, bera|rti ba|nk 

ya|ng kura|ng likuid diba|nding denga|n ba|nk ya|ng mempunya|i a|ngka| ra|sio 

lebih kecil. Seba|liknya| sema|kin renda|h FDR menunjjuka|n kura|ng 

efektifita|s ba|nk da|la|m menya|lurka|n pembia|ya|a|n. Jika| ra|sio FDR ba|nk 

bera|da| pa|da| sta|nda|r ya|ng diteta|pka|n Ba|nk Indonesia|, ma|ka| la|ba| ya|ng 

diperoleh oleh ba|nk tersebut a|ka|n meningka|t. Denga|n meningka|tnya| la|ba|, 

ma|ka| Return On Equity (ROE) juga| a|ka|n meningka|t, ka|rena| la|ba| 

merupa|ka|n komponen ya|ng membentuk Return On Equity (ROE).
29

 

                                                           
29 A|li Idrus,“ Penga|ruh fa|ktor interna|l da|n eksterna|l terha|da|p Return On Equity (ROE), 
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Non Perfoming Fina|ncing merupa|ka|n tingka|t risiko ya|ng diha|da|pi 

oleh ba|nk. NPF a|da|la|h jumla|h pembia|ya|a|n ya|ng berma|sa|la|h da|n 

kemungkina|n tida|k da|pa|t dita|gih. Sesua|i denga|n a|tura|n ya|ng diteta|pka|n 

Ba|nk Indonesia|, besa|rnya| NPF ya|ng ba|ik a|da|la|h diba|wa|h 5%. NPF 

diukur da|ri ra|sio perba|ndinga|n a|nta|ra| pembia|ya|a|n berma|sa|la|h denga|n 

tota|l pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n.
30

Sema|kin tinggi pembia|ya|a|n 

berma|sa|la|h pa|da| ba|nk sya|ria|h, ma|ka| penda|pa|ta|n ya|ng diterima| oleh ba|nk 

tersebut a|ka|n berkura|ng. Ha|l ini bera|kiba|t menurunnya| profita|bilita|s ba|nk 

sya|ria|h. Pengelola|a|n pembia|ya|a|n sa|nga|t diperluka|n oleh ba|nk, menginga|t 

fungsi pembia|ya|a|n seba|ga|i penyumba|ng penda|pa|ta|n terbesa|r ba|gi ba|nk 

sya|ria|h.Berta|mba|hnya| NPF a|ka|n menga|kiba|tka|n hila|ngnya| kesempa|ta|n 

memperoleh penda|pa|ta|n da|ri pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n sehingga| 

mempenga|ruhi peroleha|n la|ba| da|n berpenga|ruh buruk pa|da| ROE. 

E. Kera|ngka| Penelitia|n 

Profita|bilita|s merupa|ka|n ga|mba|ra|n kema |mpua|n moda|l 

Perusa|ha|a|n da|la|m mengha|silka|n keuntunga|n. Da|ya| ta|rik uta|ma| ba|gi 

investor da|la|m berinvesta|si a|da|la|h tinga|t profita|bilita|s ya|ng tinggi. 

Sema|kin tinggi profita|bilita|s sua|tu perusa|ha|a|n mengidentifika|sika|n 

ba|hwa| keuntunga|n ya|ng diterima| pa|ra| investor sema|kin besa|r. A|da|pun 

keuntunga|n ya|ng tersedia| ba|gi investor a|ta|s moda|l ya|ng diinvesta|sika|n 

diukur mela|lui Return On Equity (ROE).  

                                                                                                                                                                
Jurna|l Ka|jia|n Isla|m da|n Ma|sya|ra|ka|t Vol.1 No.2 2018, hlm.87. 

30 Medina| A|lmuna|wwa|roh da|n Rina| Ma|rlia|na|, “Penga|ruh CA|R, NPF Da|n FDR 

Terha|da|p Profita|bilita|s Ba|nk Sya |ria|h di Indonesia|”, Jurna|l Ekonomi da|n Keua|nga|n Sya|ria|h 

Vol.2 No.1 Ja|nua|ri 2018, hlm.8. 
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  Return On Equity (ROE) sua|tu perusa|ha|a|n pa|da| pra|kteknya| 

dipenga|ruhi oleh bebera|pa| fa|ktor di a|nta|ra|nnya| FDR da|n NPF. Fina|ncing 

To Deposit Ra|tio (FDR) berka|ita|n denga|n pembia|ya|a|n ya|ng diberika|n 

ba|nk denga|n da|na| piha|k ketiga|. Seda|ngka|n Non Perfoming Fina|ncing 

(NPF) berka|ita|n denga|n Tingka|t perma|sa|la|ha|n pembia|ya|a|n berma|sa|la|h 

ya|ng diha|da|pi oleh ba|nk. Berda|sa|rka|n kera|ngka| teori dia|ta|s, ma|ka| da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa| FDR da|n NPF diduga| berpenga|ruh terha|da|p Return 

On Equity (ROE). Berikut ga|mba|ra|n Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) 

da|n Non Perfoming Fina|ncing (NPF) ya|ng diduga| berpenga|ruh terha|da|p 

Return On Equity (ROE). 

 

 

 

 

 

    

 

 

F.   Hipotesis Penelitia|n 

Hipotesis merupa|ka|n pernya|ta|a|n sementa|ra| ya|ng ma|sih lema|h 

kebena|ra|nnya|, ma|ka| perlu diuji kebena|ra|nnya |. Kemudia|a|n pa|ra| a|hli 

mena|fsirka|n a|rti hipotesis a|da|la|h duga|a|n terha|da|p hubunga|n a|nta|ra| dua| 

Fina|ncing To Deposit 

Ra|tio (FDR) 

X1 
Return On Equity 

(ROE) 

Y1 

Non Perfoming 

Fina|ncing 

(NPF) 

X2 
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va|ria|bel a|ta|u lebih.
31

 A|ta|s da|sa|r definisi tersebut da|pa|t dia|rtika|n ba|hwa| 

hipotesis a|da|la|h ja|wa|ba|n a|ta|u duga|a|n sementa|ra| ya |ng ha|rus diuji 

kebena|ra|nnya|.Berda|sa|rka|n kera|ngka| konseptua|l penelitia|n di a|ta|s ma|ka| 

hipotesis ya|ng da|pa|t dia|juka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

1. Ho
1
 : Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) seca|ra| pa|rsia|l tida|k berpenga|ruh 

signifika|n terha|da|p Return On Equity (ROE). 

Ha|

2
 : Non Perfoming Fina|ncing (NPF) seca|ra| pa|rsia|l berpenga|ruh 

signifika|n terha|da|p Return On Equity (ROE). 

2. Ho
1
 : Non Perfoming Fina|ncing (NPF) seca|ra| pa|rsia|l tida|k berpenga|ruh 

signifika|n terha|da|p Return On Equity (ROE). 

Ha|

2
 : Non Perfoming Fina|ncing (NPF) seca|ra| pa|rsia|l berpenga|ruh 

signifika|n terha|da|p Return On Equity (ROE). 

3. Ho
1
 : Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non Perfoming Fina|ncing 

(NPF) seca|ra| simulta|n berpenga|ruh tida|k signifika|n terha|da|p Return On 

Equity (ROE). 

Ha|

2
 : Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non Perfoming Fina|ncing 

(NPF) seca|ra| simulta|n berpenga|ruh signifika|n   terha|da|p Return On Equity 

(ROE). 

 

 

 

 

 

                                                           
31 Syofia|n Sirega|r, Sta|tistik Pa|ra|metik untuk Penelitia|n Kua|ntita|tif Dilengka|pi denga |n 

Perhitunga|n Ma|nua|l da|n A|plika|si SPSS Versi 17, (Ja|ka|rta|: PT Bumi A|ksa|ra|, 2014), hlm. 65. 
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BA|B III 

METODELOGI PENELITIA|N 

A. Jenis Penelitia|n  

Jenis penelitia|n ya|ng diguna|ka|n pa|da| penelitia|n ini a|da|la|h penelitia|n 

kua|ntita|tif, denga|n pendeka|ta|n deskriftif kua|ntita|tif. Penelitia|n deskriftif 

kua|ntita|tif merupa|ka|n pengumpula|n da|ta| untuk menguji hipotesis a|ta|u 

menja|wa|b perta|ya|a|n da|la|m penelitia|n. Penelitia|n deskriftif kua|ntita|tif 

bertujua|n  untuk menguji teori, memba|ngun fa|kta|, menunjuka|n hubunga|n 

a|nta|r va|ria|bel, memberika|n deskripsi sta|tistik serta| menentuka|n ha|silnya|. 

Penelitia|n kua|ntita|tif deskriptif, memungkinka|n peneliti untuk meliha|t 

penga|ruh a|nta|r va|ria|bel, menguji hipotesis, da|n mengemba|ngka|n 

genera|lisa|si. 

 

B. Popula|si da|n Sa|mpel 

1) Popula|si  

Popula|si a|da|la|h wila|ya|h genera|lisa|si ya|ng terdiri a|ta|s : 

objek/subjek ya|ng mempunya|i kua|lita|s da|n ka|ra|kteristik tertentu ya|ng 

diteta|pka|n oleh peneliti untuk dipela|ja|ri da|n kemudia|n dita|rik 

kesimpula|nnya|. Popula|si buka|n ha|nya| ora|ng, teta|pi juga| benda| a|la|m 

la|innya|. Popula|si buka|n ha|nya| sekeda|r jumla|h pa|da| objek/subjek 

penelitia|n, teta|pi meliputi seluruh ka|ra|kteristik/sifa|t ya|ng dimiliki oleh 

objek/subjek penelitia|n. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan laporan keuangan Bank Mega  Syariah 

Periode 2019-2023. 
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2) Sa|mpel  

Sa|mpel merupa|ka|n seba|gia|n da|ri jumla|h da|n ka|ra|kteristik ya|ng 

dimiliki oleh popula|si | besa|r, penelti tida|k memungkinka|n mela|kuka|n 

penelitia|n terda|ha|p popula|si tersebut. Ha|l ini diseba|bka|n keterba|ta|sa|n 

da|na|,wa|ktu da|n tena|ga| ma|ka| peneliti mengguna|ka|n sa|mpel da|ri popula|si 

tersebut objek/subjek penelitia|nnya| sa|mpel da|la|m penelitia|n ini ya|itu 

dia|mbil da|ri da|ta| la|pora|n keua|nga|n triwula|n ya|ng tersedia| seba|nya|k 20 

triwula|n (sekitar 5 tahun). 

C.  Tempa|t da|n Wa|ktu Penelitia|n 

Tempa|t pa|da| penelitia|n ini dila|kuka|n mengguna|ka|n la |pora|n keua|nga|n 

pa|da| Ba|nk Mega| Sya |ria|h ya|ng tersedia| di La|pora|n Triwula|n - Ba|nk Mega| 

Sya|ria|h Da|ri la|pora|n keua|nga|n pa|da| periode 2019-2023. Wa|ktu pa|da| 

penelitia|n ini dila|kuka|n mula|i da|ri ta|ha|p persia|pa|n sa|mpa|i denga|n ta|ha|p 

pela|pora|n skripsi, dimula|i pa|da| bula|n Januari 2023 dengan selesai. 

D. Sumber Da|ta| 

Sumber Da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h 

mengguna|ka|n da|ta| sekunder. Da|ta| sekunder a|ta|u da|ta| ta|nga|n kedua| a|da|la|h 

da|ta| ya|ng diperoleh lewa|t piha|k la|in, a|ta|u da|ta| ya|ng dida|pa|tka|n seca|ra| tida|k 

la|ngsung. Da|ta| sekunder merupa|ka|n da|ta| ya|ng diperca|ya| a|ka|n 

kea|bsa|ha|nnya|. Da|ta| sekunder ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h 

da|ta| la|pora|n keua|nga|n mela|lui situs web resmi ya|itu. 

https://www.mega|sya|ria|h.co.id/id/tenta|ng-ka|mi/la|pora|n-keua|nga|n-

perusa|ha|a|n/la|pora|n-triwula|n.Penulis mengguna|ka|n da|ta| la |pora|n keua|nga|n 

triwula|n pa|da| Ba|nk Mega| Sya|ria|h da|ri ta|hun 2019-2023.  

https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/laporan-keuangan-perusahaan/laporan-triwulan
https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/laporan-keuangan-perusahaan/laporan-triwulan
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E. Teknik Pengumpula|n Da|ta| 

Teknik pengumpula|n da|ta| pa|da| penelitia|n ini dila|kuka|n denga|n 

membuka| website, mengunduh serta| mela|kuka|n dokumenta |si berba|ga|i da|ta| 

terka|it objek penelitia|n, sehingga| da|pa|t diperoleh berba|ga|i da|ta| da|n 

informa|si ya|ng dibutuhka|n da|la|m penelitia|n ini. Da|ta| ya|ng dikumpulka|n 

terdiri da|ri da|ta| la|pora|n keua|nga|n triwula|n ba|nk mega| sya|ria |h periode 2019-

2023. 

F. Teknik A|na|lisis Da|ta| 

  A|na|lisis da|ta| da|la|m penelitia|n kua|ntita|tif merupa|ka|n ca|ra| 

pengelola|a|n da|n penya|jia|n da|ta|, mela|kuka|n perhitunga|n untuk 

mendiskripsika|n da|ta| da|n mela|kuka|n pengujia|n hipotesis denga|n 

menggunka|n uji sta|tistic.Metode a|na|lisis da|ta| da|la|m penelitia|n ini 

mengguna|ka|n a|na|lisis regresi linier denga|n mengguna|ka|n progra|m SPSS 

versi 26. Berikut ini a|da|la|h metode ya|ng diguna|ka|n da|la|m menga|na|lisis da|ta| 

menurut buku Husein Uma|r meliput.
32

 

1. Uji A|sumsi Kla|sik 

Uji a|sumsi kla|sik diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|da| tida|knya| 

norma|lita|s residua|l, multikolinea|rita|s, a|utokorela|si da|n heteroskeda|sita|s.  

a|. Uji Norma|lita|s 

Uji norma|lita|s diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h va|ria|bel 

dependen, independen a|ta|u kedua|nya | berdistribusi norma|l, mendeka|ti 

norma|l a|ta|u tida|k.Da|la|m penelitia|n ini uji norma|lita|s ya |ng diguna|ka|n 

                                                           
32

 Na|na|ng Ma|rtono, Metode Penelitia|n Kua|ntita|tif, (Ja|ka|rta|: PT Ra|ja|Gra|findo 

Persa|da|,2012), hlm. 20. 
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ya |itu uji Kolmogorov-Smirnov. Da|sa|r penga|mbila|n Keputusa|n 

mengguna|ka|n Kolmogorov-Smirnov ta|ra|f signifika|nsinya| a|da|la|h 0,05. 

Da|ta| berdistribusi norma|l jika| memiliki nila|i signifika|nsi > 0,05.
33

 

b. Uji Multikolinea|rita|s 

Uji Multikolinea|rita|s diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h pa|da| 

model regresi ditemuka|n a|da|nya| korela|si a|nta|r va|ria|bel independen 

dalam regresi .Pa|da| penelitia|n ini a|ka|n dila|kuka|n uji multikolinea|rita|s 

denga|n meliha|t nila |i Va|ria|nce Infla|tion Fa|ctor (VIF) da|n Tolera|nce. 

A|da|pun untuk menentuka|n a|da| a|ta|u tida|knya| multikolinea|rita|s 

tersebut, ma|ka| diteta|pka|n da|sa|r penga|mbila|n keputusa|n seba|ga|i 

berikut: 

Jika| nila|i VIF ≤ 10, ma|ka| tida|k terja|di multikolinea|rita|s. 

1) Jika| nila|i VIF ≥ 10, ma|ka| terja|di multikolinea|rita|s. 

2) Jika| nila|i Tolera|nce ≥ 0,10, ma|ka| tida|k terja|di multikolinea|rita|s. 

3) Jika| nila|i Tolera|nce ≤ 0,10, ma|ka| terja|di multikolinea|rita|s. 

c. Uji A|utokorela|si 

Uji a|utokorela|si diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h da|la|m 

sebua|h model regresi linier terda|pa|t hubunga|n ya|ng kua|t ba|ik positif 

ma|upun nega|tive a|nta|rda|ta| ya|ng a|da| pa|da| va|ria|bel-va|ria|bel penelitia|n. 

Pengujia|n a|utokorela|si da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n uji run tes. 

Da|sa|r penga|mbila|n keputusa|n da|la|m uji run test, ya|itu:  

                                                           
33 Syofia|n Sirega|r, Metode Penelitia|n Kua|ntita|tif Dilengka|pi Denga|n Perhitunga|n 

Ma|nua|l & SPSS, (Ja|ka|rta|: Kenca|na|, 2013), hlm.86. 



47 
 

 
 

1) Jika| nila|i A|symp.Sig.(2-ta|iled) lebih kecil da|ri 0,05 ma|ka| terda|pa|t 

geja|la| a|utokorela|si. 

2) Jika| nila|i A|symp.Sig.(2-ta|iled) lebih besa|r da|ri 0,05 ma|ka| tida|k 

terda|pa|t geja|la| a|utokorela|si. 

d. Uji Heteroskeda|sita|s 

Uji heteroskeda|sita|s diguna|ka|n untuk mengeta|hui va|ria|bel 

pengga|nggu da|la|m persa|ma|a|n regresi mempunya|i va|ria|n ya |ng sa|ma| 

a|ta|u tida|k. Jika| mempunya |i va|ria|n ya|ng sa|ma|, bera|rti tida|k terda|pa|t 

heteroskeda|sita|s, seda|ngka|n jika| mempunya |i va|ria|n tida|k sa|ma|, bera|rti 

terda|pa|t heteroskeda|sita|s.
34

Pengujia|n heteroskeda|sita|s da|la|m penelitia|n 

ini mengguna|ka|n Uji Glejser. Da|sa|r penga|mbila|n keputusa|n da|la|m uji 

glejse ya|itu jika| nila|i signifika|nsi > 0,05 ma|ka| tida|k terda|pa|t geja|la| 

heteroskeda|sita|s. 

G. A|na|lisis Regresi Linier Berga|nda| 

Regresi berga|nda| a |da|la|h pengemba|nga|n da|ri regresi linier sederha|na|, 

ya|itu sa|ma|-sa|ma| a|la|t ya|ng da|pa|t diguna|ka|n untuk memprediksi perminta|a|n 

dima|sa| a|ka|n da|ta|ng berda|sa|rka|n da|ta| ma|sa| la|lu a|ta|u untuk mengeta|hui 

penga|ruh sa|tu a|ta|u lebih va|ria|bel beba|s (independen) terha|da|p sa|tu va|ria|bel 

terika|t (dependen). Perbeda|a|n penera|pa|n metode ini ha|nya| terleta|k pa|da| 

jumla|h va|ria|bel beba|s (independen) ya|ng diguna|ka|n. Penera|pa|n motode 

regresi berga|nda| jumla|h va|ria|bel beba|s (independen) ya|ng diguna|ka|n lebih 

da|ri sa|tu ya|ng mempenga|ruhi sa|tu va|ria|bel terika|t (dependen). 

                                                           
34 Syofia|n Sirega|r,Metoede Penelitia|n..,hlm 336-347. 
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Rumus regresi linier berga|nda|:
35

 

Y = a|+BI XI +B2 X2…+ Bn Xn 

Ketera|nga|n: 

Y = Return On Equity 

X1 = Fina|ncing To Deposit Ra|tio 

X2 = Non Perfoming Fina|ncing 

B1…B2 = Koefisien Regresi 

a| =  Konsta|nta| 

Nila|i koefisen regresi disini sa|nga|t menuntuka|n seba|ga|i da |sa|r a|na|lisis. Ha|l 

ini bera|rti jika| koefesien bernila|i positif (+) ma|ka| da|pa|t dika|ta|ka|n terja|di 

penga|ruh sea|ra|h a|nta|ra| va|ria|bel beba|s (independen) denga|n va|ria|bel terika|t 

(dependen), setia|p kena|ika|n nila|i B va|ria|bel beba|s a|ka|n menga|kiba|tka|n 

kena|ika|n va|ria|bel terika|t. Demikia|n pula| seba|liknya|, bila| koefesien nila|i 

nega|tif (-) ha|l ini menunjukka|n a|da|nya| penga|ruh nega|tif dima|na| kena|ika|n 

va|ria|bel beba|s (independen) a|ka|n menga|kiba|tka|n penuruna|n nila|i va|ria|bel 

terika|t (dependen), setia|p kena|ika|n nila|i va|ria|bel terika|t. 

 

H. Uji Hipotesis 

a. Uji t (uji signifinika|nsi seca|ra| pa|rsia|l) 

Uji t diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h da|la|m model regresi 

Fina |ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non Perfoming Fina|ncing (NPF) 

seca|ra| pa|rsia|l berpenga|ruh signifika|n terha|da|p Return On Equity (ROE). 

1) Menentuka|n hipotesis 

                                                           
35 Syofia|n Sirega|r, Metode Penelitia|n…,hlm.301. 
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Ho : Seca|ra| pa|rsia|l tida|k a|da| penga|ruh a|nta|ra| va|ria|bel independent 

terha|da|p va|ria|bel dependen. 

Ha| : Seca|ra| pa|rsia|l a|da| penga|ruh a|nta|ra| va|ria|bel independen terha|da|p 

va|ria|bel dependen. 

2) Menentuka|n tingka|t signifika|nsi 

Tingka|t signifika|nsi mengguna|ka|n 0,05 ( = 5%) 

3) Menentuka|n t hitung Nila|i t hitung da|pa|t dica|ri denga|n rumus: 

thitung = bi 

                Sbi 

 

Ketera|nga|n : 

bi : nila|i konsta|nta| 

Sbi : sta|nda|r error 

1) Menentuka|n ta|bel 

Ta|bel distribusi t dica|ri pa|da| = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) denga|n dera|ja|t 

kebeba|sa|n (df) n-k-1 

2) Kriteria| Pengujia|n 

a) Ho diterima| jika| –t ta|bel < t hitung < t ta|bel 

b) Ho ditola|k jika| –t hitung <-t ta|bel a|ta|u t hitung > t ta|bel  

3) Memba|ndingka|n t hitung denga|n t ta|ble 

I. Uji F (uji sigfinika|nsi seca|ra| simulta|n) 

Uji F diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h Fina|ncing To Deposit Ra|tio 

(FDR) da|n Non Perfoming Fina|ncing (NPF) seca|ra| bersa|ma|-sa|ma| (simulta|n) 
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berpenga|ruh seca|ra| signifika|n terha|da|p Return On Equity (ROE). Da|la|m buku 

Syofia|n terda|pa|t ta|ha|p-ta|ha|p ya|ng dila|kuka|n, ya|itu:
36

 

1) Merumuska|n Hipotesis 

Ho diterima| bera|rti tida|k a|da| penga|ruh a|nta|ra| va|ria|bel independent 

terha|da|p va|ria|bel dependen. 

Ha| diterima| bera|rti a|da| penga|ruh ya|ng signifika|n a|nta|ra| va|ria|bel 

independen terha|da|p va|ria|bel dependen (Return On Equity) seca|ra| 

simulta|n. 

2) Menentuka|n tingka|t signifika|nsi ya|itu sebesa|r 0,05 (= 0,05) 

3) Menentuka|n F hitung 

4) Menentuka|n F ta|bel 

5) Kriteria| pengujia|n 

a) Ha| diterima| bila| F hitung < F ta|bel 

b) Ho ditola|k bila| F hitung > F ta|bel 

6) Memba|ndingka|n F hitung denga|n F  

 

J. Koefisien determina|si (R2) 

Uji Koefisien Determina|si (R
2) 

berfungsi untuk meliha|t seja|uh ma|na| 

keseluruha|n va|ria|bel beba|s da|pa|t menjela|ska|n va|ria|bel terika|t. Nila|i koefisien 

determina|si menunjukka|n persenta|se penga|ruh semua| va|ria|bel independen 

terha|da|p va|ria|bel dependen. Koefisien determina|si merupa|ka|n a|la|t untuk 

mengukur sebera|pa| ja|uh kema|mpua|n model da|la|m menera|ngka|n va|ria|si 

va|ria|bel beba|s. Nila|i R2 a|da|la|h 0<R2<1. 

                                                           
36 Syofia|n Sirega|r,Metoede Penelitia|n..,hlm.303-304. 



 

51 
 

BA|B IV 

TEMUA|N PENELITIA|N DA|N PEMBA|HA|SA|N 

A. Temua|n Ha|sil Penelitia|n 

1. A|na|lisis Sta|tistik Deskriptif 

A|na|lisis sta|tistic deskriptif di guna|ka|n untuk mendekripsika|n a|ta|u 

memberika|n ga|mba|ra|n pa|da| sua|tu da|ta| ya|ng di liha|t da|ri nila|i ra|ta| – ra|ta| 

(mea|n),Sta|nda|r devia|si,nila|i ma|ksimum da|n nila|i minimum.
37

 Da|la|m ha|l 

ini va|ria|belnya| terdiri da|ri Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR), Non 

Performing Fina|ncing (NPF) da|n Return On Equity (ROE). Berda|sa|rka|n 

da|ta| la|pora|n keua|nga|n triwula|n  PT. Ba|nk Mega| Sya|ria|h da|pa|t diliha|t 

perkemba|nga|n da|ri Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR), Non Performing 

Fina|ncing (NPF) da|n Return On Equity (ROE) sela|ma| 5 ta|hun ba|ik 

berupa| peningka|ta|n ma|upun penuruna|n. Berikut da|ta| perkemba|nga|n FDR, 

NPF da|n ROE pa|da| PT. Ba|nk Mega| Sya|ria|h Periode 2019-2023. 

Ta|bel 4.1  

Ha|sil Uji A|na|lisis Sta|tistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

FDR 20 50.18 99.23 73.2570 16.95930 

NPF 20 .95 4.33 1.5965 .77965 

ROE 20 2.96 28.48 12.0080 7.70104 

Valid N 

(listwise) 

20 
    

Sumber : Da|ta| Diola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

                                                           
37 Sugiyono,Sta|tistika| Untuk Penelitia|n,(Ba|ndung : A|lfa|beta|,2019),ha|l.29. 
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Berda|sa|rka|n ta|bel di a|ta|s menunjuhka|n ba|hwa| nila|i N 20, denga|n 

A|na|lisa | seba|ga|i berikut:  

1. Nila|i mea|n pa|da| va|ria|bel (FDR) sebesa|r 73.2570 memiliki seta|nda|r 

devia|si 16.95930.Ha|l ini menunjuhka|n ba|hwa| ra|ta|-ra|ta| (FDR) ya|ng 

menja|di sa|mpel penelitia|n ini a|da|la|h 73.2570.Berda|sa|rka|n ta|bel dia|ta|s 

va|ria|bel (FDR) memiliki nila|i minimum sebesa|r 50.18 da|n nila|i 

ma|ksimum 99.23. 

2. Nila|i mea|n pa|da| va|ria|bel (NPF) sebesa|r 1.5965 memiliki sta|nda|r 

devia|si 77.965. Ha|l ini menunjuhka|n ba|hwa| nila|i minimum 

95.Seda|ngka|n nila|i ma|ksimum sebesa|r 4.33. 

3. Nila|i mea|n pa|da| va|ria|bel (ROE) sebesa|r 12.0080 memiliki sta|nda|r 

devia|si 7.70104. Ha|l ini menunjuhka|n ba|hwa| nila|i minimum 2.96 

seda|ngka|n nila|i ma|ksimum 28.48. 

2. Uji A|sumsi Kla|sik 

1. Uji Norma|lita|s 

Pa|da| penelitia|n ini uji norma|lita|s mengguna|ka|n Kolmogorov 

Smirnov untuk mema|stika|n ba|hwa| da|ta| ya|ng dia|ma|ti memenuhi a|umsi 

ya|ng diperluka|n oleh bebera|pa| metode a|na|lisis.Da|sa|r penga|mbila|n 

Keputusa|n da|la|m mengguna|ka|n uji Kolmogorov-Smirnov a|da|la|h 

signifika|nsinya| lebih besa|r da|ri 0,05. Da|ta| penelitia|n berdistribusi 

norma|l jika| memiliki nila|i signifika|nsi > 0,05 seba|liknya| jika| nila|i 

signifika|si lebih kecil da|ri 0,05 ma|ka| da|ta| penelitia|n tida|k berdistribusi 

norma|l. 
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Ta|bel 4.2  

Ha|sil Uji Norma|lita |s 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.37728259 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .174 

Positive .174 

Negative -.094 

Test Statistic .174 

Asymp. Sig. (2-tailed) .114
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

Berda|srka|n ta|bel dia|ta|s ha|sil uji Kolmogorov sminrnov test 

menujukka|n ba|hwa| nila|i A|symp.Sig pa|da| uji norma|lita|s a |da|la|h sebesa|r 

0,114 dima|na| lebih besa|r da|ri 0,05 a|ta|u 0,114 > 0,05,a |rtinya| da|pa|t di 

ka|ta|ka|na| ba|hwa| pa|da| penelitia|n ini da|ta| berdistribusi norma|l. 
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Gambar 4.1  

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram 

 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

Berda|sa|rka|n ga|mba|r dia|ta|s da|pa|t diliha|t gra|fik histogra|m 

menunjukka|n ba|hwa| da|ta| membentuk lonceng (bell sha|ped),tida|k 

condong kekiri da|n tida|k condong keka|na|n sehingga| gra|fik histogra|m 

tersebut dinya|ta|ka|n norma|l. 

2. Uji Multikolinea|rita|s 

Uji Multikolinea|rita|s diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h 

pa|da| model regresi ditemuka|n a|da|nya| korela|si a|nta|r va|ria|bel 

independen. Pa|da| penelitia|n ini a|ka|n dila|kuka|n uji multikolinea|rita|s 

denga|n meliha|t nila|i Va|ria|nce Infla|tion Fa|ctor (VIF) da|n Tolera|nce. 

Jika| nila|i VIF kura|ng da|ri 10 da|n nila|i Tolera|nce lebih da|ri 0,10, ma|ka| 

da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| tida|k terja|di multikolinea|rita|s. 
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Ta|bel 4.3  

Ha|sil Uji Multikolinea|rita|s 

 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

Berda|sa|rka|n ta|bel di a|ta|s ha|sil uji Multikolinea|rita|s 

mengha|silka|n nila|i Va|ria|nce Infla|tion Fa|ctor (VIF) sebesa|r 1,229 da|n 

nila|i tolera|nce sebesa|r 0,813. Jika| diba|ndingka|n denga|n da|sa|r 

penga|mbila|n keputusa|n ma|ka| diperoleh nila|i VIF kura|ng da|ri 10 (1,229 

< 10) da|n nila|i tolera|nce lebih da|ri 0,10 (0,813 > 0,10). Ma|ka| da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa | tida|k terja|di multikolinea|rita|s a|nta|r va|ria|bel 

independen da|la|m penelitia |n ini. 

3. Uji A|utokorela|si 

Uji a|utokorela|si diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h da|la|m 

persa|ma|a|n regresi terda|pa|t kondisi seria|l a|ta|u tida|k a|nta|ra| va|ria|bel 

pengga|nggu. Model regresi ya|ng ba|ik a|da|la|h ya|ng beba|s a|utokorela|si. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

35.634 5.781 
 

6.164 .000 
  

FDR -.292 .085 -.643 -3.423 .003 .813 1.229 

NPF -1.407 1.855 -.142 -.759 .458 .813 1.229 

a. Dependent Variable: ROE 
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Metode pengujia|n mengguna|ka|n uji run tes. Da|sa|r penga|mbila|n 

Keputusa|n da|la|m uji run test, ya|itu: 

1) Jika| nila|i A|symp.Sig.(2-ta|iled) lebih kecil da|ri 0,05 ma |ka| terda|pa|t 

geja|la| a|utokorela|si. 

2) Jika| nila|i A|symp.Sig.(2-ta|iled) lebih besa|r da|ri 0,05 ma|ka| tida|k 

terda|pa|t geja|la| a|utokorela|si. 

Ta|bel 4.4  

Ha|sil Uji A|utokorela|si 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 -1.09143 

Cases < Test Value 10 

Cases >= Test 

Value 

10 

Total Cases 20 

Number of Runs 10 

Z -.230 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.818 

a. Median 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

Berda|sa|rka|n ta|bel di a|ta|s diketa|hui uji Run Test menunjuka|n 

nila|i A|symp.Sig (2-ta|iled) sebesa|r 0,818 dima|na| lebih besa|r da|ri 

Tingka|t signifika|nsi 0,05 (0,818 > 0,05). Ma|ka| da|pa|t disimpulka |n 

ba|hwa| persa|ma|a|n model regresi da|la|m penelitia|n ini beba|s da|ri 

perma|sa|la|ha|n a|utokorela|si. 
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4. Uji Heteroskeda|sita|s 

Untuk mendeteksi a|da| tida|knya| heteroskeda|stisita|s pa|da| sua|tu 

model da|pa|t diliha|t da|ri pola| ga|mba|r sca|tterplot model tersebut. Tida|k 

terja|di heteroskeda|stisita|s jika| : (1). Penyeba|ra|n titik-titik da|ta | 

seba|iknya| tida|k berpola|; (2). Titik-titik da|ta| menyeba|r dia|ta|s da|n 

diba|wa|h a|ta|u disekita|r a|ngka| 0; (3). Titik-titik da|ta| tida|k mengumpul 

ha|nya| dia|ta|s a|ta|u diba|wa|h sa|ja|. 

Ta|bel 4.5  

Ha|sil Uji Heteroskeda|sita|s 

 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa sebaran dan 

residual membentuk pola tertentu dan menyebar di bawah dan di 

atas angka nol pada sumbu Y, yang artinya model tersebut 

menunjuhkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. 
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3. A|na|lisis Regresi Berga|nda| 

A|na|lisis Regresi Berga|nda| a|da|la|h hubunga|n seca|ra| linier 

a|nta|ra| dua| a|ta|u lebih va |ria|bel independen denga |n va|ria|bel 

dependen. A|na|lisis ini untuk memprediksi nila |i da|ri va|ria|bel 

dependen a|pa|bila | nila|i va|ria|ble independen menga |la|mi kena|ika|n 

a|ta|u penuruna|n da|n untuk mengeta|hui a|ra|h hubunga|n a|nta|ra | 

va|ria|bel independen denga|n va|ria|bel dependen, a |pa|ka|h hubunga|n 

positif a|ta|u nega|tif. Da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n SPSS 26. 

Ta|bel 4.6  

Ha|sil Uji A|na|lisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

35.634 5.781 
 

6.164 .000 

FDR -.292 .085 -.643 -3.423 .003 

NPF -1.407 1.855 -.142 -.759 .458 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

Berda|sa|rka|n ta|ble di a|ta|s da|pa|t diperoleh ha|sil persa|ma|a|n 

regresi linier berga|nda| seba|ga|i berikut : 

Y= a| + BIXI + B2X2…+Bn Xn 

 Return On Equity = 35.634 +(- 0.292) - (-1.407) 
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Berda|sa|rka|n model regresi tersebut dia|ta|s da|pa|t diperoleh 

penjela|sa|n seba|ga|i berikut. 

1. a| = 35.634 a|ta|u konsta|nta| regresi,menunjukka|n penga|ruh positif 

terha|da|p va|ria|bel Fina|ncing To Deposito Ra|tio (FDR) da|n Non 

Perfoming Fina |ncing (NPF). 

2. b1= -0,292 a|ta|u nila|i koefisien regresi Fina|ncing To Deposito 

Ra|tio (FDR)  menya |ta|ka|n ba|hwa|  a|pa|bila|h terja|di kena|ika|n 

va|ria|bel Fina|ncing To Deposito Ra|tio (FDR) sebesa|r 1 point a|ka|n 

meningka|tka|n Return On Equity  (ROE) sebesa|r -0,292. 

3. b2=-1.407 a|ta|u nila|i koefisien regresi Non Perfoming Fina|ncing 

(NPF) menya|ta|ka|n ba|hwa| a|pa|bila|h terja|di kena|ika|n va|ria|bel Non 

Perfoming Fina|ncing (NPF) sebesa|r 1 point a|ka|n meningka|tka|n 

Non Perfoming Fina |ncing  (NPF) sebesa|r -1.407. 

4. Uji Hipotesis 

1. Ha|sil Uji T (Pa|rsia|l) 

Uji t diguna|ka|n da|la|m a|na|lisis regresi linea|r berga|nda| untuk 

menguji penga|ruh pa|rsia|l va|ria|bel independen terha|da|p va|ria|bel 

dependen. A|da|pun ta|ha|n uji a|da|la|h jika| Ha| diterima| jika| besa|ra|n 

kebija|ka|n deviden signifika|si lebih kecil da|ri 0,05 da|n Ho ditola|k jika| 

besa|ra|n  signifika|si lebih besa|r da|ri 0,05. 
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Ta|bel 4.7  

Ha|sil Uji T (Pa|rsia|l) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan) 35.634 5.781  6.164 .000 

FDR -.292 .085 -.643 -3.423 .003 

NPF -1.407 1.855 -.142 -.759 .458 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

Berda|sa|rka|n ta|bel di a|ta|s ba|ha|wa| nila|i t va|ria|bel Fina |ncing To 

Deposit Ra|tio (FDR) sebesa|r – 3.423 denga|n nila|i signifika|si 0.003 < 

0,05 ma|ka| Ho ditola|k da|n Ha| diterima| ya|ng bera|rti ba|hwa| Fina|ncing To 

Deposit Ra|tio (FDR) berpenga|ruh signifika|n terha|da|p Return On Equity 

(ROE). 

Berda|sa|rka|n ha|sil di a|ta|s ba|hwa| t va|ria|bel Non Perfoming 

Fina |ncing (NPF) sebesa|r -0.759 denga|n signifika|si 0.458 < 0,05 ma|ka| 

Ho ditola|k da|n Ha | diterima| ya|ng bera|rti va|ria|bel Non Perfoming 

Fina |ncing (NPF) tida|k berpenga|ruh signifika|si terha |da|p Return On 

Equity (ROE). 

2. Uji F (uji sigfinika|nsi seca|ra| simulta|n) 

Uji F dima|ksudka|n untuk mengeta|hui penga|ruh va|ria|bel 

independen (FDR da|n NPF) seca|ra| simulta|n a|ta|u bersa|ma|-sa|ma| 
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terha|da|p va|ria|bel dependen (Return On Equity). Pedoma|n ya|ng 

diguna|ka|n untuk menerima| a|ta|u menola|k hipotesis ya|itu: 

1) Ha| diterima| a|pa|bila| F hitung < F ta|bel. Ha| diterima| bera|rti tida|k a|da | 

penga|ruh a|nta|ra| va|ria|bel independen terha|da|p va|ria|bel dependen. 

2) Ho ditola|k a|pa|bila| F hitung > F ta|bel. Ho ditola|k bera|rti a|da| 

penga|ruh a|nta|ra| va|ria|bel independen terha|da|p va|ria|bel dependen. 

Ta|bel 4.8  

Ha|sil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 577.427 2 288.714 8.934 .002
b
 

Residual 549.388 17 32.317   

Total 1126.815 19    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), NPF, FDR 

 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

Berda|sa|rka|n ha|sil perhitunga|n da|pa|t diketa|hui nila|i Fta|bel sebesa|r 

8.934 da|n signifika|si sebesa|r 0.002 < 0,05 ba|hwa| Ho ditola|k da|n Ha| 

diterima| ya|ng bera|rti ba|hwa| Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non 

Performing Fina|ncing (NPF) seca|ra| simulta|n berpenga|ruh terha|da|p 

Return On Equity (ROE).  

3. Ha|sil Uji Koefisien Determina |si (R
2
) 

 Koefisien determina|si a|da|la|h sebera|pa| besa|r kema|mpua|n va|ria|bel 

X mempenga|ruhi va|ria|bel Y. Nila|i koefisien determina|si R
2
 berkisa|r 

a|nta|ra| 0-1 da|n nila|i R
2 

 ya|ng tinggi da|n mendeka|ti 1 menunjukka|n 
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ba|hwa| va|ria|bel beba|s memberika|n ha|mpir semua| informa|si ya|ng 

dibutuhka|n untuk memprediksi va|ria|bel terika|t. 

Ta|bel 4.9  

Ha|sil Uji Koefisien Determina|si (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .716
a
 .512 .455 5.68480 .598 

a. Predictors: (Constant), NPF, FDR 

b. Dependent Variable: ROE 

Sumber :Da|ta| Di Ola|h Denga|n Mengguna|ka|n SPSS 26 

 

Berda|sa|rka|n denga|n ta|bel 4.9 Uji R
 
squa|re

 
da|pa |t di simpulka|n 

ba|hwa| nila|i koefisien  R squa|re (R
2
) a|da|la|h sebesa|r 0.512 a|ta|u 51.2% 

ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| penga|ruh va|ria|ble Fina|ncing To Deposit 

Ra|tio (FDR) da|n Non Performing Fina|ncing (NPF) terha |da|p va|ria|bel 

ROE a|da|la|h sebesa|r 51.2% da|n sisa|hnya| 48.8%. 

B. Pemba|ha|sa|n 

A|na|lisi pemba|ha|sa|n penelitia|n ini a|da|la|h seba|ga|i berikut : 

1. Penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) Terha|da|p Return On 

Equity (ROE). 

Berda|sa|rka|n ta|bel di a|ta|s ba|ha|wa| nila|i t va|ria|bel Fina|ncing To 

Deposit Ra|tio (FDR) sebesa|r – 3.423 denga|n nila|i signifika|si 0.003 < 

0,05 ma|ka| Ho ditola|k da|n Ha| diterima| ya|ng bera|rti ba|hwa| Fina|ncing 

To Deposit Ra|tio (FDR) berpenga|ruh signifika|n terha |da|p Return On 

Equity (ROE).Ha|sil penelitia|n seja|la|n denga|n ya|ng dila|kuka|n oleh 
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A|chma|d A|gus Ya |sin Fa|dli ya|ng menunjuhka|n ba|hwa| Fina|ncing To 

Deposit Ra|tio (FDR) berpenga|ruh nega|tif da|n tida|k signifika|n terha|da|p 

Return On Equity (ROE).
38

 

2. Penga|ruh Non Perfoming Fina|ncing (NPF) Teha|da|p Return On 

Equity (ROE). 

Berda|sa|rka|n ha|sil di a|ta|s ba|hwa| t va|ria|bel Non Perfoming 

Fina|ncing (NPF) sebesa|r -0.759 denga|n signifika|si 0.458 < 0,05 ma|ka| 

Ho ditola|k da|n Ha| diterima| ya|ng bera|rti va|ria|bel Non Perfoming 

Fina|ncing (NPF) tida|k berpenga|ruh signifika|si terha|da|p Return On 

Equity (ROE).Ha|sil penelitia|n seja|la|n denga|n penelitia|n ya|ng 

dila|kuka|n oleh Dodi Okri Ha |ndoko ya|ng menuma|ka|n ba|hwa| Non 

Perfoming Fina |ncing (NPF) tida|k mempunya|i penga|ruh terha|da|p 

Return On Equity (ROE).
39

 

3. Penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) Da|n Non Perfoming 

Fina|ncing (NPF) Terha|da|p Return On Equity (ROE). 

Berda|sa|rka|n ha |sil perhitunga|n da|pa|t diketa|hui nila |i Fta|bel sebesa|r 

8.934 da|n signifika|si sebesa|r 0.002 < 0,05 ba|hwa| Ho ditola|k da|n Ha| 

diterima| ya|ng bera|rti ba|hwa| Fina |ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n 

Non Performing Fina|ncing (NPF) seca|ra| simulta |n berpenga|ruh 

terha|da|p Return On Equity (ROE).Ha|sil penelitia|n ini seja|la|n denga|n 

                                                           
38 A|chma|d A|gus Ya|sin Fa|dli “Penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio (Fdr) Da|n Non-

Performing Fina|ncing (Npf) Terha|da|p Ba|gi Ha|sil Deposito Mudha|ra|ba|h Pa|da| Ba|nk Sya|ria|h 

Ma|ndiri”. Jurna|l Ma|ksipreneur,Vol. 8.No.1.2018.hlm. 98. 

39 Dodi Okri Ha|ndoko dkk,” Penga|ruh Fina|ncing To Deposit Ra|tio, Non Performing 

Fina|ncing, Da|n Return On Equity Terha|da|p Pembia|ya|a|n Mudha|ra|ba|h Pa|da| Ba|nk Umum 

Sya|ria|h Di Indonesia| (Ba|nk Umum Sya|ria|h Di Indonesia| Periode 2016-2018)”. Jurna|l Ta|ba|rru‟ : 

Isla|mic Ba|nking a|nd Fina|nce Vol.4.No.2.2021.hlm. 592. 
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penelitia|n ya |ng dila|kua|ka|n oleh Nura|ndika| da|n Ma|ula|na| Ra|chma|n 

ya|ng menemuka|n ba|hwa| Fina |ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n Non 

Perfoming Fina|ncing (NPF) seca|ra| simulta|n bersa|ma|-sa|ma | 

mempunya|i penga|ruh ya|ng signifika|n terha|da|p Return On A|ssets 

(ROA|) pa|da| PT ba|nk sya|ria|h ma|ndiri denga|n nila|i signifika|si 0.000 < 

0.05 .
40

 

                                                           
40 Nura|ndika| Ma|ula|na| Ra|chma|n dkk, “Penga|ruh Fina|ncing to Deposit Ra |tio (Fdr) da|n 

Non Performing Fina|ncing (Npf) Terha|da|p Return On A|sset (Roa|) (Studi Di Pt. Ba|nk Sya|ria|h 

Ma|ndiri Periode 2012-2019)”, Sa|hid Ba|nking Journa|l, Vol.1.No.1.2021. hlm.197. 
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BA|B V 

SIMPULA|N DA|N SA|RA|N 

A. Simpula|n 

Berda|sa|rka|n ha|sil da|ri penelitia|n ya|ng diperoleh ma|ka| da|pa|t 

dita|rik kesimpula|n seba|ga|i berikut. 

1. Berda|sa|rka|n ta|bel di a|ta|s ba|ha|wa| nila|i t va|ria|bel Fina|ncing To Deposit 

Ra|tio (FDR) sebesa|r – 3.423 denga|n nila|i signifika|si 0.003 < 0,05 

ma|ka| Ho ditola|k da|n Ha| diterima| ya|ng bera|rti ba|hwa| Fina|ncing To 

Deposit Ra|tio (FDR) berpenga|ruh signifika|n terha|da|p Return On 

Equity (ROE). 

2. Berda|sa|rka|n ha|sil di a|ta|s ba|hwa| t va|ria|bel Non Perfoming Fina|ncing 

(NPF) sebesa|r -0.759 denga|n signifika|si 0.458 < 0,05 ma|ka| Ho ditola|k 

da|n Ha| diterima | ya|ng bera|rti va|ria|bel Non Perfoming Fina|ncing (NPF) 

tida|k berpenga|ruh signifika|si terha|da|p Return On Equity (ROE). 

3. Berda|sa|rka|n ha|sil perhitunga |n da|pa|t diketa|hui nila|i Fta|bel sebesa |r 

8.934 da|n signifika|si sebesa|r 0.002 < 0,05 ba|hwa| Ho ditola|k da|n Ha | 

diterima| ya|ng bera|rti ba|hwa| Fina|ncing To Deposit Ra|tio (FDR) da|n 

Non Performing Fina|ncing (NPF) seca|ra| simulta|n berpenga|ruh 

terha|da|p Return On Equity (ROE). 
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B. Sa|ra|n 

1. Piha|k perusa|ha|a|n ha|rus mela|kuka|n stra|tegi-stra|tegi ya|ng bisa | 

meningka|tka|n Return On Equity (ROE). 

2. Ba|gi perusa|ha|a|n ha|rus meningka|tka|n stra|tegi a|ga|r menurunka|n Non 

Performing Fina|ncing (NPF) untuk periode sela|njutnya | a|ga|r menca|pa|i 

ta|rget ya|ng diha|ra|pka|n. 

3. Ba|gi penelitia|n sela|njutnya| ya|ng terta|rik mela|kuka|n penelitia|n ini 

diha|ra|pka|n tida|k terpa|ku pa|da| va|ria|bel ya|ng tela|h diguna|ka|n serta| 

da|pa|t mena|mba|h va|ria|bel independen la|in ya|ng mempenga|ruhi Return 

On Equity (ROE). Ha|l ini disa|ra|nka|n a|ga|r bisa| memperba|iki penelitia|n 

ya|ng tela|h dila|kuka|n da|n ma|mpu mengha|silka|n kesimpula|n ya|ng lebih 

a|kura|t sesua|i denga|n Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n ya|ng terba|ru. 
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Laporan  Keuangan PT Bank Mega Syariah Tahun 2019-2023  

No Ta|hun FDR NPF ROE 

1. 2019 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|n III 

Triwula|n 

IV 

 

99,23 

97,12 

98,77 

94,53 

 

1,91 

1,78 

1,75 

1,72 

 

3,16 

2,96 

3,54 

4,27 

 

2. 2020 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|n III 

Triwula|n 

IV 

 

97,24 

83,73 

76,19 

63,94 

 

2,55 

2,27 

4,33 

1,69 

 

5,42 

4,92 

6,98 

9,76 

3. 2021 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|n III 

Triwula|n 

IV 

 

58,92 

56,28 

61,09 

62,84 

 

1,48 

1,35 

1,28 

1,15 

 

22,60 

24,44 

24.23 

28,48 

4. 2022 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|n III 

Triwula|n 

IV 

 

84,16 

70,31 

61,04 

54,63 

 

1,20 

1,20 

1,12 

1,09 

 

14,76 

13,89 

13,44 

11,73 

5 2023 

Triwula|n I 

Triwula|n II 

Triwula|nIII 

Triwula|n 

IV 

 

50,18 

52,77 

70,32 

71,85 

 

1,07 

1,06 

0,95 

0,98 

 

13,70 

11,65 

10,47 

9.76 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL OLAH DATA MENGGUNAKAN SPSS 26 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FDR 20 50.18 99.23 73.2570 16.95930 

NPF 20 .95 4.33 1.5965 .77965 

ROE 20 2.96 28.48 12.0080 7.70104 

Valid N (listwise) 20     

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 NPF, FDR
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ROE 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .716
a
 .512 .455 5.68480 .598 

a. Predictors: (Constant), NPF, FDR 

b. Dependent Variable: ROE 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 577.427 2 288.714 8.934 .002
b
 

Residual 549.388 17 32.317   

Total 1126.815 19    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), NPF, FDR 

 



 
 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 35.634 5.781  6.164 .000   

FDR -.292 .085 -.643 -3.423 .003 .813 1.229 

NPF -1.407 1.855 -.142 -.759 .458 .813 1.229 

a. Dependent Variable: ROE 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) FDR NPF 

1 1 2.867 1.000 .01 .00 .02 

2 .110 5.109 .11 .03 .91 

3 .023 11.137 .89 .96 .07 

a. Dependent Variable: ROE 

 

Residuals Statistics
a
 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 3.6669 19.4837 12.0080 5.51279 20 

Std. Predicted Value -1.513 1.356 .000 1.000 20 

Standard Error of 

Predicted Value 

1.435 5.127 2.064 .787 20 

Adjusted Predicted 

Value 

3.2834 20.4880 12.1369 5.54633 20 

Residual -7.09192 12.80354 .00000 5.37728 20 

Std. Residual -1.248 2.252 .000 .946 20 

Stud. Residual -1.336 2.343 -.009 .996 20 

Deleted Residual -8.13850 13.85621 -.12889 5.96793 20 

Stud. Deleted Residual -1.370 2.762 .018 1.060 20 

Mahal. Distance .261 14.504 1.900 3.055 20 

Cook's Distance .000 .150 .035 .039 20 

Centered Leverage 

Value 

.014 .763 .100 .161 20 

a. Dependent Variable: ROE 



 
 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.37728259 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .174 

Positive .174 

Negative -.094 

Test Statistic .174 

Asymp. Sig. (2-tailed) .114
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Runs Test 
 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 -1.09143 

Cases < Test Value 10 

Cases >=Test Value 10 

Total Cases 20 

Number of Runs 10 

Z -.230 

Asymp. Sig. (2 

tailed) 

.818 

a. Median 



 
 

 

Lampiran Data Keuangan Bank Mega Syariah 2019-2023 
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